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       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tutupan sponge dan makroalga 
kaitannya dengan kondisi tutupan karang keras dan parameter lingkungan 
kaitanya dengan tutupan sponge, makroalga dan karang keras di Pulau Hoga. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sejauh mana degradasi karang oleh 
sponge dan makroalga kemudian dijadikan rujukan untuk restorasi  ekosistem 
terumbu karang. 
       Penelitian ini dilaksanakan di pulau Hoga, Taman Nasional Wakatobi, 
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 
2015. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari pengukuran 
kondisi tutupan sponge dan makroalga pada karang keras serta tutupan terumbu 
karang pada struktur komunitas terumbu karang (reef flat, reef crest dan reef 
slope), serta pengukuran parameter lingkungan  yang berpengaruh yaitu suhu, 
kedalaman, salinitas, kecepatan arus dan kecerahan. Pengolahan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan rumus sedangkan analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis secara deskriptif dengan menggunakan tabel 
dan grafik serta analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software 
SPSS. 
       Hasil pengukuran tutupan sponge di Pulau Hoga Sulawesi Tenggara pada 
tiga stasiun pengamatan dengan nilai 1,49 – 9,15 %, tutupan makroalga dengan 
nilai 0,03 – 0,46 %, tutupan terumbu karang dengan nilai 26,67 – 32,56 yang 
termasuk kedalam kategori “buruk” sampai “sedang”. Tutupan sponge, 
makroalga dan terumbu karang dipengaruhi oleh parameter lingkungan. Hal 
tersebut terlihat pada stasiun III yang memiliki nilai tutupan sponge, makroalga 
dan terumbu karang tertinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya yang diduga 
diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang paling ideal ditemukan pada stasiun 
tersebut. Parameter pendukung yang ditemukan pada stasiun III meliputi 
kecerahan, kedalaman dan suhu. 
Kata Kunci : Pulau Hoga dan  keterkaitan antara tutupan sponge, makroalga dan 
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A. Latar Belakang 
      Ekosistem terumbu karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang 
penting karena menjadi sumber kehidupan bagi beraneka ragam biota laut. Di 
dalam ekosistem terumbu karang ini pada umumnya hidup lebih dari 300 jenis 
karang, yang terdiri dari sekitar 200 jenis ikan dan berpuluh‐puluh jenis moluska, 
crustacean, sponge, alga, lamun dan biota lainnya (Dahuri, 2000). 
 Ekosistem terumbu karang sangat khas dan hanya mampu hidup pada 
kondisi tertentu. Karang pembentuk terumbu terutama berasal dari kelompok 
karang hermatipik. Karang hermatipik (karang keras) merupakan organisme yang 
sangat sensitive terhadap perubahan lingkungan. Perubahan lingkungan yang 
terjadi akan menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem. Degradasi 
lingkungan dapat terjadi secara alami dan juga oleh perbuatan manusia 
Ketidakseimbangan yang terjadi dapat menyebabkan perubahan struktur 
komunitas dari terumbu karang menjadi komunitas makroalga dan atau sponge 
(Karleskint et al., 2010).  
 Makroalga adalah tumbuhan bertalus yang banyak dijumpai hampir di 
seluruh perairan pantai Indonesia terutama di rataan terumbu  karang. Makroalga 
bentik ini terdiri atas divisi chlorophyta (alga hijau), phaeophyta (alga coklat) dan 
rhodophyta (alga merah) yang umumnya melekat pada suatu substrat (Kadi dan 
Atmajaya, 1988). Pada kondisi lingkungan yang masih alami, makroalga menjadi 
bagian penting di ekosistem terumbu karang. Namun, pada kondisi karang yang 
telah mengalami degradasi, keberadaan makroalga akan menjadi kompetitor 
(Karleskint et al., 2010). 
      Sponge adalah hewan invertebrate yang memperoleh makanan melalui 
penyaringan air (filter feeder) ini banyak ditemukan hidup di laut. Sponge 
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termasuk anggota komunitas bentik di ekosistem terumbu karang dengan 
keanekaragaman dan kelimpahan yang cukup tinggi di ekosistem terumbu 
karang. Lesser (2006) memasukannya sebagai salah satu organisme yang 
memiliki kelimpahan dan keanekaragaman jenis yang cukup tinggi setelah 
karang. Keberadaan sponge sebagai partner asosiasi bagi karang dapat 
meningkatkan fungsi dari ekosistem terumbu karang sebagai penyedia habitat 
bagi organisme yang hidup di dalamnya. Namun beberapa jenis sponge dapat 
menjadi degradator bagi karang. Diantaranya adalah, sponge jenis Clionid yang 
dapat merusak bagian rangka kapur karang keras (Glynn et  al., 2010). 
 Pulau Hoga merupakan salah satu pulau di Kawasan Taman Nasional 
Wakatobi, memiliki rataan struktur komunitas terumbu karang yang lengkap 
dengan tingkat penurunan kondisi yang telah teridentifikasi sejak tahun 2002 
sampai  2015 (Powell et al., 2014). Salah satu penyebab penurunan kondisi 
tersebut diduga akibat menurunnya daya dukung lingkungan terhadap ekosistem 
terumbu karang. Hal tersebut diduga berbanding terbalik dengan keberadaan 
sponge dan makroalga yang berpotensi menjadi degradator bagi ekosistem 
terumbu karang. Powell et al. (2010) juga menambahkan bahwa sponge 
berperan sebagai pesaing spasial kunci dan merupakan komponen integral dari 
sistem terumbu karang tropis yang memainkan beberapa peran fungsional 
termasuk siklus nutrisi, konsolidasi karang, bio - ion erosi, memfasilitasi produksi 
primer dan benthos - kopling pelagis. Berdasarkan dugaan tersebut dianggap 
perlu  untuk mengetahui tutupan sponge dan makroalga pada karang keras di 
Pulau Hoga Sulawesi Tenggara. 
B. Tujuan dan Manfaat 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tutupan sponge dan makroalga 
kaitannya dengan kondisi tutupan karang keras dan parameter lingkungan 
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kaitanya dengan tutupan sponge, makroalga, dan karang keras di Pulau Hoga, 
Sulawesi Tenggara. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
sejauh mana degradasi karang keras oleh sponge dan makroalga kemudian 
dijadikan rujukan untuk restorasi  ekosistem terumbu karang. 
C. Ruang Lingkup 
      Ruang lingkup penelitian  ini meliputi pengukuran kondisi tutupan sponge dan 
makroalga serta tutupan karang keras pada struktur komunitas terumbu karang 
(reef flat, reef crest dan reef slope) serta pengukuran parameter lingkungan  yang 
berpengaruh yaitu suhu, kedalaman, salinitas, kecepatan arus dan kecerahan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Terumbu Karang 
 Banyak  pengertian  tentang  terumbu karang diberikan  oleh  para  ahli,  
dimulai dengan  Darwin  (1842),  selanjutnya dijelaskan  lagi  oleh  Ditlev  (1980),    
Nybakken  (1992),  Veron (1993), UNEP (1993) dan  Suharsono  (1996),  yang  
telah disahkan terumbu karang sebagai sistem khas tropik yang dilindungi. 
Secara sederhana terumbu karang adalah suatu  ekosistem  yang  terdiri dari  
hewan, tumbuhan, ikan, kerang dan biota lainnya  yang  terdapat  di  kawasan  
tropis  yang memerlukan  intensitas  cahaya  matahari untuk  hidup.  Kondisi  
yang  paling  baik untuk  pertumbuhan  karang  di  suatu perairan  adalah  yang  
mempunyai kedalaman 15 – 20 meter, bahkan  ia juga dapat  hidup  pada  
kedalaman  60  –  70 meter  dengan  perkembangan  yang  tidak sempurna 
(Dahuri, 2003). 
 Hewan  karang  dapat  dibedakan  menurut bentuk (lifeform) ada yang 
dikenal dengan karang  bercabang (brancing),  meja (tabulate),  bunga/daun 
(foliose),  kerak (encrusting),  bulat  padat (massive), gundukan (sub  massive),  
dan cendawan/jamur (mushroom)  (Veron, 1993 dalam Dahuri, 2003). Akan 
tetapi karang juga dapat dibedakan berdasarkan ordonya (order scleractinia), 
ada yang dikenal dengan terumbu karang hermatipik (reef  building)  dimana 
memerlukan  cahaya  untuk  dapat  tumbuh dan  berkembang,  selanjutnya  juga  
ada yang  dikenal  sebagai  karang  bukan terumbu karang (reef non building) 
dikenal dengan  istilah  ahermatipik,  dimana  tidak tergantung  kepada  cahaya  
untuk  hidup biasanya  dikenal  dengan  akar  bakau.  Sedangkan  karang-karang  
yang  tidak mempunyai  kerangka  dikenal  dengan karang  lunak “soft  coral”  
dan  ada  juga karang  yang  berkaitan  dengan  sea anemoni.   
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 Struktur  dan  komposisi  komunitas karang  pada  suatu  kawasan  terumbu  
berbeda-beda  menurut  puncak  terumbu, kemiringan  terumbu  ke  arah  laut  
lepas  dan  pada  dataran  terumbu  yang mengarah  ke  dataran.  Pada  dataran  
terumbu  yang  mengarah  kedataran merupakan  zona  pembuka  (eksposure)  
yang  mengalami  hantaman  ombak. Komunitas karang pada zona ini 
mempunyai bentuk yang kokoh dan bercabang pendek.  Berdasarkan  pada  
formasi  struktur  komunitas  karang  menurut penyebarannya pada daerah 
pantai, maka terbagi beberapa zona karang (Haerul, 2013), yaitu:  
a. Inner Zona merupakan zona bersubstrat pasir dan pasir bercampur pecahan 
karang yang di tumbuhi lamun.   
b. Mixed  Coral  Zona pada  zona  ini  terdapat  campuran  karang  dari  
berbagai jenis seperti Acropora sp., Goniastrea retiformis, Leptoria phyrgia, 
Heliopora coerulea, Favia dan Favites abtida.  
c. Acropora Formosa Zone terletak lebih ketengah dari Mixed Coral Zone. Zona 
ini  didominasi oleh Acropora formose, dengan diselingi oleh Favia,  Favites, 
Goniastrea dan Leptoria.  
d. Outer  Zone terletak  diatas  kemiringan  laguna yang  tersusun  oleh  karang 
Acropora spp., Pocillopra, Echinopora lamellosa, Leptoria phrygia, 
Goniastrea retiformis.  
e. Zona  Karang  Terumbu  berturut-turut dari  puncak  kebawah diduduki  oleh 
Echinopora lamellosa, Acropora formosa, Helomitra, Herpolitha, Fungia dan 
karang campuran. 
Menurut Haerul (2013) ekosistem terumbu karang pada dasarnya dapat 
dijumpai tiga macam bentuk permukaan dasar yang merupakan zonasi 





1. Rataan Terumbu (Reef Flat) 
 Bentuk permukaan dasar terumbu karang yang mendatar di tempat dangkal 
ini banyak dipengaruhi oleh keadaan pasang surut air laut dan gelombang 
sehingga habitat ini memiliki kondisi lingkungan yang bervariasi dan berfluktuasi 
sangat besar. Pada keadaan pasang surut, banyak bagian yang menderita 
kekeringan dan pada tipe terumbu karang pantai mendapatkan banyak pengaruh 
endapan dari darat, air tawar dan tambahan nutrient dari darat. 
2. Lereng Terumbu (Reef Slope) 
 Bentuk permukaan dasar yang miring ini dapat dibedakan menjadi dua 
lereng terumbu. Lereng terumbu miring ketempat yang lebih dalam diluar rataan 
terumbu kearah laut lepas disebut lereng terumbu dengan (fore reef slope) dan 
lereng terumbu yang kearah goba disebut terumbu belakang atau lereng goba. 
Lereng terumbu depan keadaannya terbuka menghadap ombak dan laut terbuka, 
sedangkan lereng goba terlindungi dari gempuran ombak karena adanya rataan 
terumbu.  
3. Dasar Goba (Lagoon Floor) atau Teras Datar (Sub-Marine-Terrace) 
 Bentuk permukaan dasar yang mendatar ditempat dalam ini mempunyai 
kondisi yang lebih bervariasi dibandingkan dasar goba yang biasanya merupakan 
tempat akumulasi sedimen. Dasar teras yang dangkal merupakan komunitas 
terumbu karang yang padat atau komunitas dasar yang padat apabila cukup arus 
dan ombak yang dapat menghalau akumulasi organisme yang dibawa dari 
tempat dangkal.  
B. Morfologi Sponge  
 Sponge  merupakan  hewan multiseluler  dengan  tubuh  lunak  (soft  
bodied), pertumbuhan yang sangat lambat, sessil dan berwarna terang. Tekanan 
lingkungan, seperti kompetisi ruang, cahaya, dan sumber lainnya menyebabkan 
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terjadinya keanekaragaman  kimia  pada  berbagai  organisme bentik,  termasuk  
sponge  yang  berfungsi  sebagai pertahanan diri terhadap serangan predator. 
Sponge merupakan makro invertebrata laut yang menjadi sumber senyawa 
bioaktif  baru  dengan  berbagai  potensi  biomedis sebagai antitumor, 
antimikrobia, antivirus dan lain-lain (Pabel et al., 2003).   
 Secara  umum,  tubuh  sponge  terdiri  atas  dinding  tubuh,  ostia  (tempat 
masuknya air), atrium (rongga tubuh) dan oskulum (tempat keluarnya air). 
Sponge memiliki  bentuk  yang  bervariasi,  ada  yang  berbentuk  cabang,  pipih,  
mangkok, cerobong dan ada pula yang berbentuk bola (Rachmaniar et al., 1994). 
Sponge  terdiri  dari beberapa  jenis  sel  yang  menyusun struktur tubuh  dan  
biomassanya.  Sel-sel tersebut  memiliki  fungsi  yang  berperan dalam  
organisasi  tubuh  sponge.  Dinding tubuh  sponge  terorganisasi  secara 
sederhana.  Lapisan  luar  dinding  tubuh disusun  oleh  sel-sel  pipih  yang  
disebut pinacocytes.  Pada  dinding  tubuh  sponge juga  terdapat  pori-pori  
tempat  masuknya air  ke  dalam  tubuh,  yang  dibentuk  oleh porocyte.  Sel-sel  
ini  dapat  membuka  dan menutup dengan adanya kontraksi.  Pada  bagian  
dalam  pinacoderm terdapat  mesohyl,  yang  terdiri  dari matriks  protein  
bergelatin  yang mengandung  skeleton  dan  sel-sel amoeboid.  Lapisan  ini  
berfungsi  seperti jaringan  ikat  pada  metazoa  lainnya. Skeleton  sponge  
demospongia  terbentuk dari  spikula  bersilika  dan  serat  protein spongin.  
Spikula  sponge  memiliki  jenis yang  beragam,  sehingga  dijadikan  dasar untuk  
identifikasi  sponge.  Spikula  berada di  dalam mesohyl,  namun  sering  juga 
ditemukan pada lapisan pinacoderm.  Sel-sel  amoeboid  dapat  ditemukan pada 
mesohyl, dan tersusun dari beberapa jenis  sel.  Archaeocyt  adalah  sel 
berukuran  besar  dengan  nukleus  yang besar  pula.  Sel  ini  merupakan  sel 
fagositosis  dan  berperan  dalam  digesti makanan, serta bersifat totipotent. Sel-
sel lainnya  adalah  collencytes,  sclerocytes, dan  spongocytes,  serta  
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choanocytes, terdapat  pada  bagian  dalam  mesohyl, sejajar  dengan  
spongocoel.  Sel  ini berperan  dalam  pergerakan  air  dalam tubuh  sponge  dan  
untuk  menyediakan makanan (Meutia et al., 2011). 
 
Gambar 1. Morfologi dan Struktur Internal Sponge: a) Callyspongia samarensis 
dan Haplosclerida, Ternate, Provinsi Maluku, Indonesia (foto N.J. de Voogd); b) 
SEM citra penampang mesohyl dari Scopalina ruetzleri diperoleh dengan teknik 
freeze - rekah (courtesy L. de Vos ); c) Detail ruang choanocyte dari Scopalina 
ruetzleri (courtesy L. de Vos) (Soest et al., 2012). 
C. Ekologi Sponge 
      Sponge  termasuk  filum  porifera  yang  merupakan  hewan  bersel  banyak 
paling  sederhana,  dikatakan  demikian  karena  kumpulan  organ  maupun 
kemampuan  geraknya  sangat  kecil  dan  hidupnya  bersifat sessile.  Filum  
porifera dibagi menjadi 3 kelas  yaitu calcarea,  hexactinellida dan 
demospongiae. Kelas calcarea merupakan sponge yang jumlahnya sedikit 
sekitar 10% dari jumlah semua hewan sponge yang ada di laut. Kelas 
hexactinellida belum banyak dikenal, karena sulit  didapat  dan  hanya  terdapat  
di  laut  dalam  (<  500  m).  Kelas  demospongiae terdiri  dari  90%  dari  sekitar  
4500 –  5000  jenis,  dari  total  jenis  yang  hidup  di dunia.  Kelas  ini  dibagi  
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menjadi  3  subkelas,  13  ordo,  71  famili  dan  1005  genera, meskipun  hanya  
507  genera  yang  dinyatakan  masih  ada,  481  genera  hidup diperairan  laut  
dan  26  genera  hidup  di  air  tawar  (Hooper  2000).  Kelas Demospongiae  
adalah  sponge  yang  paling  banyak  ditemukan  dan  penyebarannya luas, 
jenis sponge ini beragam dan relatif banyak mendapatkan perhatian dari para 
ahli biokimia.  
 Komunitas  sponge  laut  disuatu  wilayah  perairan  mampu menjadi  salah  
satu  bioindikator  kualitas  perairan  laut  mengingat sifat  dari  sponge  laut  
yang immobile  serta  persebaran  telur  dan larvanya  akan  selalu  terbatasi  
oleh  barrier  yang  ada  (Ackers  and Moss,  2007)  mengharuskan  sponge  
tersebut  selalu  beradaptasi terhadap komponen- komponen fisik maupun biotik 
yang terdapat pada  wilayah  tersebut  (Alcolado,  2007).   
D. Faktor Lingkungan Sponge 
      Parameter fisik perairan tersebut juga akan mempengaruhi komposisi life 
form sponge tersebut. Beberapa faktor fisik perairan yang mampu mempengaruhi 
struktur komunitas sponge adalah arus, kedalaman, suhu, salinitas, ombak, 
kekeruhan, serta tipe sedimen perairan. Pada lokasi dengan kecepatan arus 
tinggi pada umumnya akan lebih sering ditemui sponge dengan life form massive 
(pejal) beserta encrusting (merayap). Sedangkan pada perairan dengan arus 
relatif tenang, heterogenitas life form sponge akan lebih beragam mulai dari 
sponge branching (bercabang), cup like (seperti gelas), beserta life form lainnya. 
 Kestabilan substrat akan berpengaruh pada komposisi spesies dalam 
struktur komunitas sponge didalamnya (Jackson, 1985 ; Glynn, et al. 2010), 
ukuran distribusi komunitas sponge (Cheroske et al., 2000), serta tingkat 
rekrutmen sponge tersebut (Fox et al., 2005). Sponge yang terdapat pada 
substrat 3 rubble (karang mati) akan lebih sering rusak apabila terjadi 
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penumpukan (Rasser and Riegl, 2002) yang berpengaruh pada daya tahan dan 
pertumbuhannya (Trautman et al., 2000). Glynn et al. (2010) menyebutkan 
bahwa sponge (Porifera) akan memiliki pertumbuhan lebih optimal pada substrat 
yang berbatu dibanding sponge yang hidup di substrat kerikil atau rubble. 
E. Morfologi Makroalga  
      Morfologi makroalga  menunjukkan  keanekaragaman  yang  sangat  besar,  
tetapi  semua selnya selalu jelas mempunyai inti dan plastida, dan dalam 
plastidanya terdapat zat-zat warna derivat klorofil, yaitu klorofil-a atau klorofil-b 
atau kedua-duanya selain derivat  klorofil  terdapat  pula  zat  warna  lain  inilah  
yang  justru  kadang-kadang lebih  menonjol  dan  menyebabkan  kelompok  
ganggang  tertentu  diberi  nama menurut  warna  tersebut.  Zat  warna  tersebut  
berupa fikosianin (berwarna  biru), fikosantin (berwarna  pirang), fikoeritrin 
(berwarna  merah).  Di  samping  itu  juga dapat ditemukan zat-zat warna santofil, 
dan karoten (Tjitrosoepomo, 2005).  
 Banyak jenis makroalga yang beradaptasi terhadap tipe substrat yang 
berbeda-beda. Jenis yang menempati subtrat berpasir umumnya memiliki habitat 
dengan subtrat yang keras (berbatu), memiliki “Holdfast” yang berkembang baik, 
barcabang-cabang atau berbentuk cakram (discoidal) yang disebut “hapter”, 
“holdfast”  jenis ini mencengkram subtrat dengan kuat dan umumnya dijumpai di 
daerah yang berarus kuat (Oktaviani, 2002). 
 Makroalga  yang  berukuran  besar  tergolong  dalam  tiga  kelompok  besar, 
yaitu chlorophyceae (alga hijau), phaeophyceae (alga coklat) dan rhodophyceae 
(alga merah). Sebagai produsen primer, kelompok alga ini juga menfiksasi bahan 
organik dari bahan anorganik dengan bantuan cahaya matahari yang 
dimanfaatkan langsung oleh herbivor (Asriyana dan Yuliana, 2012).  
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 Perkembangbiakan  makroalga  dapat  terjadi  melalui  dua  cara,  yaitu  
secara vegetatif  dengan  thallus    dan  secara  generatif  dengan  thallus   
diploid  yang menghasilkan  spora.  Perbanyakan  secara  vegetatif  
dikembangkan  dengan  cara setek,  yaitu  potongan  thallus    yang  kemudian  
tumbuh  menjadi  tanaman  baru. Sementara  perbanyakan  secara  generatif  
dikembangkan  melalui  spora,  baik alamiah  maupun  budidaya.  Pertemuan  
dua  gamet  membentuk  zigot  yang selanjutnya  berkembang  menjadi  sporofit.  
Individu  baru  inilah  yang mengeluarkan  spora dan  berkembang  melalui  
pembelahan  dalam  sporogenesis menjadi gametofit (Anggadiredja et al., 2006).  
 Pada thallophyta  spora  benar-benar  merupakan  alat  reproduksi,  yaitu 
sebagai  calon-calon  individu  baru.  Sifat  gamet  yang  beranekaragam,  
demikian pula gametangiumnya,  menyebabkan perbedaan-perbedaan pula 
dalam terjadinya peleburan  sel-sel  kelamin  itu.  Istilah-istilah  yang  bertalian  
dengan  cara perkembangbiakan  seksual  pada  tumbuhan  thallus    seperti  
misalnya: isogami, 5 anisogami,  gametangiogami,  dan  oogami,  mencerminkan  
adanya  perbedaan-perbedaan tersebut (Tjitrosoepomo, 2005).   
F. Ekologi Makroalga  
 Alga (tumbuhan ganggang)  merupakan tumbuhan thallus  yang hidup di air, 
baik air tawar maupun air laut, setidak-tidaknya selalu menempati habitat yang 
lembab atau basah. Alga yang hidup di air ada yang bergerak aktif, ada yang 
tidak. Jenis-jenis  yang  hidup  di  air,  terutama  yang  tubuhnya  ber  sel  tunggal  
dan  dapat bergerak  aktif  merupakan  penyusun plankton,  tepatnya fitoplankton 
(Tjitrosoepomo, 2005). 
 Makroalga merupakan  salah  satu  jenis  tumbuhan  tingkat  rendah  yang  
hidup  di  sekitar ekosistem  terumbu  karang (Nybakken  dan  Bertness  2005).  
Makroalga terbagi menjadi empat kelompok berdasarkan bentuk 
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pertumbuhannya yaitu fleshy algae, crustose  coralline  algae, alga  berkapur dan 
alga turf. Pada kondisi  lingkungan  yang  masih  alami,  makroalga  menjadi  
bagian  penting  di ekosistem terumbu  karang. Namun, pada  kondisi  karang  
yang  telah  mengalami degradasi,  keberadaan  makroalga  akan  menjadi  
kompetitor  (Karleskint  et  al., 2010).    
 Proses  kehidupan  makroalga  sangat  bergantung  kepada  faktor-faktor 
ekologi,  seperti  cahaya,  salinitas,  suhu,  dan  konsentrasi  nurien  dalam  air.  
Aspek ekologi  merupakan  faktor  pembatas  pertumbuhan  dan  perkembangan  
makroalga. Substrat  dasar  merupakan  tempat  menempel  makroalga  untuk  
proses pertumbuhan  dan  perkembangan  makroalga.  Setiap  jenis  makroalga  
memiliki karakteristik  habitat  atau  tempat  menempel  yang  berbeda-beda.  
Makroalga  pada daerah  litoral  dan  sublitoral  biasanya  hidup  menempel  
pada  substrat  yang  keras seperti  karang  mati  dan  ada  juga  yang  hidup  
menempel  pada  substrat  berpasir. Makroalga  yang  hidup  di  daerah  berpasir  
memiliki  sistem  khusus,  yaitu  sistem holdfast  yang  relatif  besar  dan  kokoh,  
seperti  pada  spesies  Halimeda  sp., Sargassum sp. dan sebagainya 
(Paonganan, 2008). 
G. Faktor Lingkungan Makroalga 
1. Suhu 
 Koesobiono (1979), menyatakan bahwa suhu merupakan salah satu faktor 
pembatas yang penting dalam lingkungan bahari. Setiap makhluk hidup memiliki 
toleransi yang berbeda-beda terhadap suhu. Umumnya suhu mempengaruhi 
proses-proses metabolisme tubuh. 
 Suhu memegang peranan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
alga. Menurut Luning (1990), temperatur optimal untuk tumbuhan alga dapat 
dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu : berkisar 0 – 10 °C untuk alga di daerah 
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beriklim hangat dan 15 °C – 30 °C untuk alga hidup di daerah tropis. Sulistiyo 
(1980), menyatakan pertumbuhan yang baik untuk alga di daerah tropis adalah 
20 °C – 30 °C.  
 Menurut Chapman (1997), perubahan suhu yang ekstrim akan 
mengakibatkan kematian bagi makroalga, terganggunya tahap-tahap reproduksi 
dan terhambatnya pertumbuhan. Selanjutnya menurut Luning (1990), secara 
fisiologis, suhu rendah mengakibatkan aktifitas biokimia dalam tubuh thallus 
berhenti, sedangkan suhu yang terlalu tinggi akan mengakibatkan rusaknya 
enzim dan hancurnya mekanisme biokimiawi dalam thallus makroalga. 
Keanekaragaman dan kelimpahan alga sangat dipengaruhi oleh adanya 
perubahan suhu, misalnya penurunan dan penaikan suhu yang tinggi akan dapat 
menurunkan keanekaragaman jenis makroalga. Namun ada beberapa jenis 
makroalga yang tahan terhadap perubahan suhu, misalnya Eucheuma spp. 
hanya  tahan terhadap suhu yang kecil, sedangkan Gracilaria spp. tahan 
terhadap perubahan suhu yang tinggi. 
 Penelitian laboratorium tentang pengaruh suhu terhadap aktivitas 
fotosíntesis Gelidium sp.  menunjukan  bahwa fotosintesis  akan  terus meningkat 
sampai pada suhu 30 °C, dan mengalami penurunan secara drastis pada suhu di 
atas 35 °C (Kadi, 1999). 
2. Intensitas cahaya/kecerahan 
 Kecerahan adalah sejumlah atau sebagian cahaya yang diteruskan pada 
kedalaman yang dinyatakan dalam persen. Kecerahan merupakan salah satu 
faktor dalam suatu perairan dimana fitoplankton dan organisme hidup seperti 
makroalga membutuhkan cahaya matahari untuk proses fotosíntesis. Cahaya 
matahari adalah faktor utama yang sangat dibutuhkan oleh tumbuhan laut seperti  
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makroalga, dimana pada kedalaman tertentu yang sudah tidak didapatkan 
cahaya matahari, makroalga tidak dapat hidup ( Nybakken, 1988) .  
 Sumich (1992) mengatakan bahwa cahaya merupakan faktor pembatas 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan distribusi makroalga di laut. 
Dengan bantuan cahaya matahari, makroalga mensintesis bahan organik dari 
unsur yang sederhana. Agar dapat berfotosintesis, makroalga harus tumbuh di 
bagian laut yang dangkal, sehingga kebutuhan akan cahaya matahari dapat 
terpenuhi. 
 Pencahayaan sudah jelas peranannya dalam mendukung pertumbuhan alga 
sebagai organisme fotosintetik. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Atmajaya 
(1999), bahwa kualitas dan macam pencahayaan dapat menentukan kualitas 
pertumbuhan. Alga hijau tampaknya lebih efisien dalam memanfaatkan cahaya 
merah sehingga banyak tumbuh optimal pada intensitas cahaya sedang sampai 
rendah di tempat yang agak dalam. 
 Sumich (1992), juga berpendapat bahwa kemampuan cahaya matahari 
untuk menembus air laut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain  yaitu: 
penyerapan cahaya oleh atmosfir, cuaca, sudut datangnya cahaya dan 
kejernihan air. 
 Lebih jauh diungkap oleh Sumich (1992), bahwa di daerah pantai, penetrasi 
cahaya berfluktuasi akibat pengaruh faktor lingkungan seperti partikel (suspensi) 
terlarut, plankton dan lumpur. Di pantai yang keruh, penetrasi cahaya hanya 
dapat mencapai kedalaman 15 m saja (maksimal 40 m). Kandungan padatan 
tersuspensi dan nutrient khususnya dalam zona kepulaun Spermonde cenderung 
agak tinggi dan menjadi penyebab keadaan eutrofik (Jompa, 2001 dalam 
Oktaviani ,2002). 
 Kekeruhan karena suspensi sedimen dapat mengurangi penetrasi cahaya 
dan akan mempengaruhi kehidupan tumbuhan makroalga. Selain karena 
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padatan tersuspensi, kekeruhan dapat pula disebabkan oleh pertumbuhan epifit 
alga dan fitoplankton yang pesat, karena limbah domestik atau limbah organik 
juga dapat menurunkan kadar energi cahaya untuk tumbuhan alga 
(Supriharyono, 2000).  
3. Salinitas 
      Menurut  Nontji  (2002),  salinitas  merupakan  ukuran  bagi  jumlah  zat  
padat  yang larut  dalam  suatu  volume  air  dan  dinyatakan  dalam  permil,  di  
perairan  samudera salinitas  biasanya  berkisar  antara  34-35 0/00.    Di  perairan  
pantai  karena  terjadi pengenceran,  misalnya  karena  pengaruh  aliran  sungai,  
salinitas  bisa  turun  rendah. Sebaliknya  di  daerah  dengan  penguapan  yang  
sangat  kuat,  salinitas  bisa  meningkat tinggi. 
 Menurut  Kadi & Atmajaya (1988),  alga  bentik tumbuh pada perairan 
dengan salinitas 13 – 37 0/00. Sedangkan menurut Luning (1990), makroalga 
umumnya hidup di laut dengan salinitas antara 30 - 32 0/00, namun banyak jenis 
makroalga hidup pada kisaran salinitas yang  lebih besar. Salinitas berperan 
penting dalam kehidupan makroalga. Salinitas yang terlalu tinggi atau terlalu 
rendah akan menyebabkan gangguan pada proses fisiologis. 
 Sebagai adaptasi terhadap fluktuasi salinitas di habitatnya, makroalga dapat 
mengatur konsentrasi ion di dalam tubuhnya seperti K+ , Na+, Cl- dan 
konsentrasi bahan organik seperti manitol (alga coklat), floridoside (alga merah) 
dan sukrosa (alga hijau). Hal ini dilakukan untuk menjaga agar konsentrasi cairan 
di luar sel dan di dalam sel seimbang. Salinitas juga mempengaruhi penyebaran 
makroalga di laut. Makroalga yang mempunyai toleransi yang besar terhadap 
salinitas (eurihalin) akan tersebar lebih luas dibanding dengan makroalga yang 




4. Pergerakan air (arus) dan substrat/habitat 
 Pergerakan air merupakan faktor ekologi primer yang mengontrol lingkungan 
dan status makroalga dalam suatu komunitas. Gelombang dan arus amat penting 
dalam proses aerasi, transpor nutrisi dan pencampuran air untuk menjaga 
kestabilan suhu air laut. Gelombang juga penting dalam mengontrol biomassa. 
Hal ini dapat terlihat pada saat terjadi ombak besar banyak ditemukan makroalga 
yang terdampar di sepanjang tepi pantai. Arus dapat juga mempengaruhi 
distribusi lokal makroalga dan memodifikasi faktor lingkungan dengan cara 
mengurangi kondisi salinitas, temperatur air, pH, DO, dan lain- lain (Luning, 
1990) 
 Selanjutnya Trono & Ganzon-Fortes (1988) dalam Oktaviani (2002), 
mengatakan banyak jenis makroalga yang beradaptasi terhadap tipe substrat 
yang berbeda-beda. Jenis yang menempati subtrat berpasir umumnya memiliki 
habitat dengan subtrat yang keras (berbatu), memiliki “holdfast” yang 
berkembang baik, barcabang-cabang atau berbentuk cakram (discoidal) yang 
disebut “hapter”, “holdfast” jenis ini mencengkram subtrat dengan kuat dan 
umumnya dijumpai di daerah yang berarus kuat. 
 Kadi (1999) membedakan tipe substrat dasar laut menjadi tiga yaitu : 
paparan pasir (sand flat), paparan batu karang (reef flat), dan parit air (moat). Di 
paparan ini ada bagian yang kering dan tergenang pada waktu  surut rendah. 
Paparan yang tergenang air umumnya menyerupai cekungan atau permukaan 
substrat yang tidak rata. Daerah parit merupakan tempat yang selalu tergenang 
air dengan kedalaman 10-50 cm, dengan karang mati dan karang hidup 
merupakan tempat tumbuh yang baik bagi pertumbuhan rumput laut. Daerah 
paparan pasir dan paparan batu karang umumnya mengalami kekeringan pada 
waktu surut terendah. Makroalga yang tumbuh di substrat ini memperlihatkan 
toleransi yang tinggi terhadap kekeringan. Jenis rumput laut yang tahan terhadap 
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kekeringan antara lain  Chlorophyceae : Ulva, Avrainvillea dan Bornetella, 
Phaeophyceae : Sargassum dan Padina, Rhodophyceae : Gracilaria, Hypnea 
dan Acanthophora. 
 Perbedaan keragaman jenis alga bentik antar lokasi pengamatan tidak lepas 
dari jenis substrat dan gerakan air pada masing-masing lokasi serta cara alga 
bentik melekatkan dirinya pada substrat (Asmawi, 1998). Selanjutnya menurut 
Kadi & Atmajaya, (1988), lokasi dengan habitat pasir kebanyakan ditumbuhi oleh 
alga hijau terutama Halimeda dan alga coklat seperti Padina dan Sargassum. 
Selain itu juga ditemukan vegetasi lamun antara lain Enhalus acoroides, 
Halodule sp.  dan Thalassia sp. Pada habitat batu ditemukan alga coklat 
Turbinaria, Hormophysa dan Sargassum, Selain itu tumbuh pula Caulerpa dan 
Codium dari alga hijau. Halimeda memiliki kemampuan untuk tumbuh dengan 
cara menancap dan menempel. 
 Pada substrat berupa karang mati lebih banyak ditemukan makroalga 
dibanding substrat karang hidup yang pada proses awalnya dihuni oleh 
makroalga berbentuk tabung dan disusul kemudian oleh makroalga dalam bentuk 
atau ukuran yang lebih besar (Jompa , 2001 dalam  Oktaviani 2002). 
 Asmawi (1998), juga mengungkapkan bahwa pada habitat karang mati 
ditemukan Gracilaria, Eucheuma, Hypnea, Liagora, dan Gelidium, hal ini sesuai 
dengan kemampuan alga merah untuk menempel kuat pada subsrtat yang keras, 
sedangkan Cribb (1996) mengatakan bahwa pada umumnya di sebagian daerah 
tropis, Valonia banyak ditemukan diantara bongkahan karang mati. 
 Kehadiran jenis-jenis makroalga menunjukkan bahwa kombinasi struktur 
substrat sangat menentukan variasi jenis rumput laut, antara lain: substrat pasir 
lumpuran kebanyakan ditumbuhi rumput laut Halimeda, Avrainvillea dan 
Gracilaria. Di bagian bibir tubir atau alur paparan bila terdapat substrat pasir atau 
dengan kerikil akan ditumbuhi rumput laut Halimeda, Dictyota, Padina, Hypnea, 
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Laurencia dan Caulerpa. Substrat pasir dengan pecahan karang, pasir dengan 
batu karang pada umumnya ditumbuhi Halimeda, Bornetella, Neomeris, Valonia, 
Sargassum, Hypnea, Laurencia, Gelidiopsis, Gelidiella dan Padina. Di luar tubir 
di daerah ombak besar dan arus air deras banyak ditumbuhi rumput laut 
Gelidium, Gelidiella, Gelidiopsis, Lobophora dan Coralin (Kadi, 2000). 
 Kenekaragaman jenis makroalga ditentukan pula oleh keanekaragaman 
habitat (substrat). Kestabilan, kekerasan, tekstur permukaan dan porositas 
substrat penting artinya bagi pertumbuhan yang mendukung kelimpahannya. 
Oleh karena itu terdapatnya keanekaragaman jenis makroalga di daerah pasang-
surut (intertidal) antara lain disebabkan pula oleh heterogenitas substratnya. Di 
tempat-tempat yang memiliki substrat pecahan karang batu mati, karang massif 
dan pasir yang lebih stabil mempunyai keanekaragaman alga yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tempat-tempat yang hanya bersubsrat pasir dan lumpur. 
Misalnya di dekat daerah mangrove dan lamun umumnya bersifat lumpur hanya 
terdapat beberapa jenis alga dari genera Caulerpa, Halimeda, Codium dan 
Avrainvillea. Ringkasnya semakin kompleks dan heterogen lingkungan fisik suatu 
perairan misalnya di daerah terumbu karang, tampak semakin beranekaragam 
dan kompleks pula pertumbuhan makroalganya (Atmajaya, 1999). 
 Dilihat dari habitat alga laut di beberapa pulau tampak bahwa substrat dasar 
tempat melekatnya alga laut memberikan gambaran jenis/genera yang tumbuh di 
atasnya. Hal yang diutarakan oleh Atmajaya (1999), pada penelitian di daerah 
Gili Meno, utara Lombok yang menemukan bahwa Gracilaria, Acanthophora, 
Boodlea dan Chaetomorpha biasa tumbuh pada substrat pasir dan komunitas 
lamun. Yulianto dan Sumadhiharga (1989) juga menemukan genera 
Acanthophora tumbuh sangat melimpah di atas substrat pasir. Sedangkan 
Gracilaria, Halimeda, Hypnea dan Caulerpa tumbuh relatif melimpah di antara 
komunitas lamun pada substrat pasir berlumpur di Pantai Selatan Pulau Geser, 
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Seram Timur. Menurut Yulianto dan Arfah (1998), karakteristik substrat dasar 
serta komunitas lamun memberi gambaran tentang genera atau jenis alga laut 
yang tumbuh pada lokasi tersebut. 
 Perbedaan kepadatan alga bentik antara lokasi tidak semata-mata 
dipengaruhi oleh perbedaan keragaman jenis, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kegiatan transportasi. Hal ini diduga berkaitan dengan letak lokasi tersebut yang 
merupakan alur lalu lintas nelayan. Di samping itu penurunan ke arah pantai, 
selain berhubungan dengan kegiatan manusia juga disebabkan karena 
meningkatnya kandungan suspensi, sedangkan penurunan ke arah laut berkaitan 
dengan gelombang dan arus (Asmawi, 1998). Selanjutnya dikatakan, bahwa ada 
tidaknya suatu jenis makroalga di daerah tertentu bergantung pada 
kemampuannya untuk beradaptasi dengan substrat yang ada. Jadi, penyebaran 
lokal makroalga di suatu daerah juga dipengaruhi oleh kondisi substrat dan 
pergerakan air (arus/gelombang). 
5. Kedalaman 
 Menurut Luning (1990) bahwa makroalga  hidup di daerah litoral dan 
sublitoral dengan penetrasi cahaya matahari dapat mecapai kedalaman hingga 
200 m, Namun sebagian besar makroalga dijumpai pada kedalaman 0 – 30 
meter. Di perairan Indonesia tumbuh di berbagai paparan terumbu karang seperti 
di pulau-pulau perairan Sulawesi Selatan. Makroalga dapat tumbuh di kedalaman 
perairan 1-200 m tetapi kehadiran  jenisnya  banyak  dijumpai di  paparan  
terumbu  karang pada kedalaman 1-5 m (Kadi, 2000). 
 Luning (1990), mengatakan bahwa keberadaan suatu jenis makroalga pada 
kedalaman tertentu dipengaruhi oleh penetrasi cahaya matahari. Alga hijau yang 
mengabsorbsi cahaya merah (650 µm) dan biru (470 µm) terdapat dalam jumlah 
yang melimpah pada kedalaman 0 – 5 meter dimana penetrasi cahaya merah 
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mencapai batas maksimum pada kedalaman tersebut. Sedangkan alga coklat 
mengandung pigmen fukosantin yang menyerap cahaya hijau (500 µm – 550 µm) 
dan juga memiliki klorofil-c yang menyerap cahaya merah (630 µm – 638 µm). 
Sedangkan alga merah memiliki klorofil-a dan fikobili yang mengabsorbsi cahaya 
hijau (500 µm – 650 µm) dan ditemukan di tempat yang lebih dalam yaitu pada 
kedalaman 0 – 15 meter. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan  di Kepulaluan 
Spermonde  (Kepulauan Sangkarang) (Verheij, 1993), menemukan bahwa 
makroalga di pantai barat Sulawesi  Selatan umumnya dijumpai melimpah pada 





















III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2015. Jangka 
waktu tersebut mencakup studi literatur, survei lokasi, pengambilan data di 
lapangan, identifikasi sampel dan analisis data. Penelitian ini dilaksanakan di 
pulau Hoga, Taman Nasional Wakatobi, Sulawesi Tenggara (Gambar 2). 
 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah perahu motor sebagai alat 
transportasi ke lokasi pengambilan data, alat SCUBA (Self Contained Undewater 
Breathing Apparatus) untuk membantu proses pengambilan sampel saat 
menyelam, GPS (Global Positioning System) untuk mengetahui posisi stasiun 
pengamatan, roll meter untuk membatasi daerah pengamatan pengambilan data 
saat menyelam, Transek kuadrat ukuran 50 x 50 cm untuk membatasi area 
pengamatan diatas transek garis; pensil dan sabak untuk membantu menulis 
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saat menyelam, dive computer untuk mengukur suhu, clods (gumpalan) untuk 
mengukur kecepatan arus, handrefractometer untuk mengukur salinitas perairan, 
secchi disk untuk mengukur kecerahan perairan serta kamera underwater untuk 
dokumentasi di dalam perairan. 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel foto makroalga 
dan sponge untuk diidentifikasi. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
 Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah konsultasi dengan 
pembimbing, pengumpulan referensi dan literatur pendukung dan pengumpulan 
data penunjang yang berhubungan dengan kajian penelitian. 
2. Tahap Survei Lokasi 
 Tahap ini dilakukan dengan metode free sampling yaitu menyelam 
mengelilingi sekitar perairan Pulau Hoga pada reef flat, reef crest dan reef slope 
untuk mengetahui karang keras yang tertutupi oleh sponge dan alga sebagai 
dasar untuk penentuan sasiun penelitian. 
3. Penentuan Stasiun  
 Penentuan stasiun pengamatan dilakukan berdasarkan keterwakilan kondisi 
fisik dan ekologi struktur ekosistem terumbu karang tersebar pada tiga stasiun 
pengamatan  di sekitar perairan Pulau Hoga. Kondisi fisik yang dimaksud 
meliputi kontur terumbu berupa slope pada stasiun I, wall pada stasiun II dan 
channel pada stasiun III. Sedangkan kondisi ekologi meliputi kondisi ekosistem 
terumbu karang itu sendiri secara umum. Setiap stasiun tersebut ditetapkan 
sebanyak 9 transek garis yang mewakili masing-masing  3 kali ulangan transek di 
struktur komunitas pada ekosistem terumbu karang (reef flat, reef crest, dan reef 
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slope). Struktur komunitas yang mewakili kisaran kedalaman berbeda ini dipilih 
karena pertumbuhan dan komunitas optimum sponge dan makroalga adalah 
pada kedalaman 3 dan 10 m (Suharsono, 1995). 
4. Pengambilan Data Lapangan 
a. Tutupan Karang Keras dan Kondisi Terumbu Karang 
 Untuk mengetahui tutupan dan kondisi terumbu karang dilakukan pegamatan 
dengan menggabungkan metode PIT (Point Intercept Transect) untuk 
penempatan poin dengan metode LIT (Line Intercepr Transect) untuk pencatatan 
kategori life form (Manuputty dan Djuwariah, 2009). Dengan metode ini 
pengambilan data lapangan dilakukan dengan memasang transek garis 
sepanjang 50 meter untuk data tutupan karang. Transek garis ditempatkan 
sebanyak 3 kali ulangan di masing-masing zona terumbu karang. Pemasangan 
transek garis diupayakan sejajar garis pantai dan mengikuti kontur dasar perairan 
agar dapat menyajikan secara baik struktur komunitas seperti data perentase 
penutupan karang keras. Pengamatan dilakukan secara visual dengan 
menyelam sambil mencatat jenis tutupan dasar pada setiap titik dengan interval 
50 cm sepanjang garis transek menggunakan sabak/underwater paper. 
 
Gambar 3. Skema cara pencatatan data karang hidup, biota lain dan substrat 
dasar terumbu karang dengan metode PIT (Manuputty dan Djuwariah, 2009) 
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b. Tutupan Sponge dan Makroalga 
 Untuk mengetahui tutupan sponge dan makroalga dilakukan pengamatan 
dengan menggunakan metode transek kuadrat. Penggunaan kuadrat 
dimaksudkan agar memberikan informasi yang tergantung pada bentuk 
morfologis vegetasi dan efisiensi sampling pola penyebarannya. Pada sponge 
dan makroalga yang penyebarannya heterogen, maka diperlukan kuadrat 
dengan ukuran dan bentuk yang diharapkan mampu mencakup pola 
penyebarannya. Sehubungan dengan efisiensi sampling banyak studi yang 
dilakukan menunjukkan bahwa petak bentuk segiempat memberikan data 
komposisi vegetasi yang lebih akurat. 
 Secara teknis kuadrat ditempatkan mengikuti transek garis pada struktur 
komunitas terumbu karang (reef flat, reef crest dan reef flat) berjarak 5 meter 
diantara setiap transek perstruktur komunitas. Dengan metode ini pengambilan 
data lapangan dilakukan dengan memasang transek kuadrat ukuran 50 x 50 cm 
dengan kisi-kisi 20 x 20 cm sebanyak 4 kali penempatan sehingga membentuk 
kuadrat 1 x 1 m sepanjang bentangan transek garis dengan jarak 10 m antar 
ulangan kuadrat. Kuadrat tersebut diletakkan 6 kali di setiap transek garis 50 
meter dengan 3 kali ulangan di masing-masing zona terumbu karang sehingga 
diperoleh wilayah kajian 2.250 meter di setiap stasiun pengamatan. 
 Jenis sponge dan makroalga yang ditemukan dicatat dan dihitung jumlah 
individu untuk golongan sponge dan individu/thalusnya untuk golongan 
makroalga.  Pengambilan data dilakukan dengan metode sistematis sampling, 
dimana metode ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sebaran dan penutupan 




Gambar 4. Skema peletakan kuadrat untuk mengetahui tutupan sponge dan 
makroalga (Pratama, 2014) 
c. Identifikasi Jenis  
 Identifikasi jenis dilakukan dengan mengambil sampel dari masing-masing 
jenis karang, sponge, dan alga kemudian dikonfirmasikan dengan hasil foto 
kamera bawah air untuk selanjutnya dicocokkan dengan buku identifikasi 
(Suharsono, 2008 dan Veron, 2000 untuk karang; Chapman, 1997 untuk 
makroalga; Patrick L. Colin and Charles Arneson, 1995 untuk sponge). 
d. Parameter Lingkungan 
     Pengambilan data parameter lingkungan dilakukan sebelum pengambilan 
sampel pada tiap-tiap transek pengamatan, parameter penunjang yang diukur 
antara lain : 
1) Suhu  
Suhu diukur dengan menggunakan dive computer dimana satuan suhu yang 
digunakan yaitu derajat Celcius (°C). Pengambilan data suhu dilakukan tiga 
kali ulangan pada setiap zona terumbu karang di tiap-tiap stasiun 
pengamatan. 
2) Kedalaman 
Pengukuran kedalaman dengan menggunakan console kedalaman yang ada 
pada peralatan selam (SCUBA), lalu mencatat nilai yang ditunjukkan. 
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Pengambilan data kedalaman dilakukan tiga kali ulangan pada setiap zona 
terumbu karang di tiap-tiap stasiun pengamatan. 
3) Salinitas 
Salinitas diukur menggunakan handrefractometer dengan meneteskan air 
laut lalu dicatat nilai salinitas yang terlihat pada handrefractometer. 
Pengambilan data salinitas dilakukan tiga kali ulangan pada setiap zona 
terumbu karang di tiap-tiap stasiun pengamatan. 
4) Kecepatan Arus 
Kecepatan arus yang terukur adalah arus kedalaman dengan menggunakan 
clods (gumpalan).  Pada dasarnya clods tersebut terbuat dari plester yang 
dilekatkan pada terumbu karang selama kurang lebih 24 jam. Kecepatan 
larut/terkikis clods merupakan persentase berat yang hilang oleh gesekan 
gaya arus. Namun sebelumnya dilakukan pengukuran berat kering clods 
begitupun setelahnya. Clods diletakkan di kedalaman antara 5 dan 10 m 
untuk mewakili mintakat terumbu reef flat, reef crest dan reef slope.  
5) Kecerahan  
Pengukuran kecerahan dengan cara menurunkan secchi disk ke dalam 
kolom air hingga tidak terlihat. Kemudian mencatat panjang tali yang terukur, 
selanjutnya menentukan kedalaman air dengan menggunakan bandul 
pemberat. Kecerahan terukur dengan panjang tali secchi disk dibagi 
kedalaman air yang terukur. Pengambilan data kecerahan dilakukan tiga kali 








D. Pengolahan Data 
1. Kondisi Tutupan Karang Keras 
Data yang diperoleh dari metode PIT (Point Intercept Transect) berupa kode-
kode yang mewakili life form karang (Tabel 1) selanjutnya dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut Brown (1986) sebagai berikut : 
 
%Cover PIT = 
 
                        
           
        
 
Tabel 1. Kode-kode yang digunakan dalam mendata bentuk pertumbuhan biota  





Acropora = karang keras marga Acropora 
     ACB  : Acropora Branching 
     ACE  : Acropora Encrusting 
     ACS  : Acropora Submassive 
     ACD  : Acropora Digitate 
     ACT   : Acropora Tabulate 
Non Acropora = karang keras selain marga Acropora 
     CB    : Coral Branching 
     CE    : Coral Encrusting 
     CF    : Coral Foliose 
     CM   : Coral Massive 
     CS    : Coral Submassive 
     CMR : Coral Mushroom 
     CME : Coral Millepora 
     CHL  : Coral Heliopora 
DC Dead Coral = karang mati 
DCA Dead Coral with Algae = karang mati yang telah ditumbuhi alga 
SC Soft Coral = karang lunak 
SP Sponge = sponge 
FS Fleshy Seaweed = alga 
OT Other Fauna = fauna lain 
R Rubble = pecahan karang 
S Sand = pasir 
SI Silt = lumpur 
RK Rock = batu 
  
 Selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif menggunakan grafik dan 
tabel dengan memisahkan persen tutupan PIT antara life hard coral (AC dan NA) 
dengan dead coral (DC, DCA, dan RB) pada struktur komunitas terumbu karang 
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(reef flat, reef crest dan reef slope) untuk selanjutnya dikonfirmasi dengan nilai 
presentase penutupan karang (Tabel 2) sebagai berikut : 
Tabel 2. Kriteria penutupan kondisi terumbu karang berdasarkan penutupan 
Karang hidupnya  (Kepmen Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2004). 
Presentase penutupan Kondisi terumbu karang 
0,0 – 24,9 
25,0 – 49,9 
50,0 – 74,9 






2. Tutupan Jenis Sponge dan Makroalga 
 Untuk mengetahui tutupan jenis sponge dan makroalga adalah dengan 
menggunakan estimasi yang dikembangkan oleh English (1994). Dengan transek 
1 x 1 meter dan kisi sebesar 20 x 20 cm. Kategori untuk setiap kisi-kisi digunakan 
skala ¼, ½, ¾  dan 1 unit. Selanjutnya persen tutupan dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
 
Keterangan : C = Persentase tutupan 
 ∑Ci = Jumlah unit tutupan setiap kisi-kisi setiap jenis 
sponge/makroalga 
 A = Jumlah total kisi-kisi yang digunakan (25 unit) 
 Selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif menggunakan tabel dan 
grafik dengan menampilkan tutupan sponge dan makroalga di struktur komunitas 






3. Parameter Lingkungan 
1. Kecepatan Arus 
Formula yang digunakan untuk menghitung kecepatan arus (Halliday dan 
Resnick, 1991), adalah : 
V = s / t 
 
Keterangan : V = Kecepatan arus (m/s) 
 s = Jarak (m) 
 t = Waktu (s) 
2. Kecerahan  
Rata-rata hasil pengukuran kecerahan perairan merupakan nilai 
kecerahan perairan, dihitung dengan rumus (Armos, 2013) :  
D = ((D1 + D2 / 2)/kedalaman perairan)x100% 
Keterangan : D = Kecerahan (m) 
 D1 = Panjang tali setelah tidak tampak pertama kali (m) 
 D2 = Panjang tali setelah  terlihat pertama kali (m) 
 
E. Analisis Data 
1. Keterkaitan antara Tutupan Sponge dan Makroalga dengan Tutupan 
Karang Keras 
 Untuk mengetahui keterkaitan antara tutupan sponge dan makroalga dengan 
tutupan terumbu karang dan atau sebaliknya, hasil dari perhitungan tutupan 
sponge, makroalga dan kondisi karang keras di rata-ratakan dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linear berganda 
dengan menggunakan software SPSS. Analisis regresi linier berganda berfungsi 
untuk menemukan hubungan secara linear antara variabel independen (tutupan 
sponge dan makroalga) dengan variabel dependen (tutupan karang keras). 
Dengan menggunakan analisis ini diharapkan dapat mengetahui arah hubungan 
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antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan.  
2. Keterkaitan antara Parameter Lingkungan dengan Tutupan Sponge, 
Makroalga dan Karang Keras 
 Pengukuran parameter dilakukan pada masing-masing struktur komunitas di 
setiap stasiun, meliputi suhu, kedalaman, salinitas, kecepatan arus, dan 
kecerahan, kemudian data yang diperoleh di rata-ratakan dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Analisis parameter lingkungan perairan menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS.  Analisis regresi 
linier berganda berfungsi untuk menemukan hubungan secara linear antara 
variabel independen (suhu, kedalaman, salinitas, kecepatan arus dan kecerahan) 
dengan variabel dependen (tutupan sponge, makroalga atau karang keras). 
Dengan menggunakan analisis ini diharapkan dapat mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 










IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Pulau  Hoga  merupakan  salah  satu  pulau  dalam  gugusan  pulau  di 
kawasan Taman Nasional Wakatobi,  Sulawesi  Tenggara.  Secara  administratif  
termasuk  ke  dalam wilayah  Kecamatan  Kaledupa,  Kelurahan  Ambeua,   
Kabupaten Wakatobi  yang secara  geografis  terletak  antara  5º00’49,52”LS  
dan  119º19’38,82”BT (Gambar 2). Pulau Hoga dapat ditempuh dengan waktu ± 
15 menit dari Pulau Kaledupa dengan menggunakan speed boat dan katinting. 
Luas Daratan Pulau Hoga mencapai ±1,3 juta hektar dengan batas geografis 
sebagai berikut :  
 Sebelah Utara      :   Wilayah perairan laut Kabupaten Buton 
 Sebelah Selatan   :   Pulau Kaledupa  
 Sebelah Barat       :   Pulau Wanci 
 Sebelah Timur      :   Laut Banda  
      Pulau Hoga  merupakan pusat aktifitas  Operation Wallacea sejak tahun 1995 
sampai sekarang. Memiliki sarana-prasarana yang lengkap dan menunjang 
kegiatan seperti menyelam, snorkeling dan penelitian.  Pulau tersebut memiliki 
kontur daratan dengan penyusun utamanya berupa batuan cadas. Kontur 
terumbu pada pulau ini juga bervariasi mulai dari slope sampai wall. Taman 
Nasional Wakatobi dikukuhkan pada tahun 1996 dan merupakan taman terbesar 
ketiga nasional laut di Indonesia. Pulau Hoga merupakan salah satu pulau yang 
termasuk kedalam gugusan pulau-pulau yang berada di lingkup kawasan Taman 
Nasional Wakatobi.  
Pulau Hoga yang terletak di segitiga karang dunia mendukung keberadaan 
beragam biota laut, dan juga penduduk yang sangat tergantung pada sumber 
daya terumbu karang sebagai makanan dan pendapatan. Penurunan tutupan 
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karang keras telah didokumentasikan terjadi sejak tahun 2002. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya sejumlah aktifitas perikanan dekat pantai yang sedang 
mengeksploitasi di tingkat berkelanjutan (Powell et al., 2014). 
B. Tutupan Karang Keras 
 Perbandingan  penutupan  terumbu  karang  yang  ditemukan  setiap  
stasiun pengamatan, disajikan pada (Gambar 5, 6 dan 7). Tutupan karang keras 
(hard coral) pada stasiun I berkisar antara 18 – 45 %, dimana nilai tertinggi 
ditemukan pada zona reef crest ulangan I dan nilai terendah pada zona reef 
slope ulangan I dan II. Tutupan subsrat dasar lainnya yang ditemukan adalah 
karang lunak (soft coral) yang ditemukan berkisar antara 7 – 33 %,  karang mati 
berupa karang bleaching dan telah ditumbuhi oleh alga (dead coral & dead coral 
algae) berkisar antara 7 – 46 %, komponen abiotik yang berupa pasir dan 
patahan karang (rubble & sand) berkisar antara 2 – 26 %, dan organisme lainnya 
(other) berkisar antara 7 – 18 %    (Lampiran 2). 
 
Gambar 5. Tutupan  komponen  dasar  terumbu  karang pada stasiun I  
 Jika melihat grafik persentase tutupan  komponen  dasar  terumbu  karang 
pada stasiun I, diperoleh informasi bahwa komponen karang keras dan karang 
lunak  pada daerah reef flat dan reef crest masih mendominasi kecuali pada zona 
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reef slope dimana ditemukan presentase tutupan karang mati yang lebih besar 
dibanding karang keras dan karang lunak. Dominasi tutupan karang keras pada 
zona tersebut diduga diakibatkan oleh kondisi perairan pada zona yang masih 
menunjang untuk pertumbuhan karang secara baik serta aktifitas manusia yang 
dapat merusak terumbu karang telah berkurang. Keberadaan tutupan karang 
lunak yang signifikan menandakan bahwa daerah tersebut sedang berada dalam 
kondisi pemulihan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sorokin (1993), bahwa 
karang lunak merupakan komponen penting dalam pemulihan terumbu karang, 
terutama pada daerah yang kurang  stabil,  atau terumbu karang yang  rusak 
akibat badai, sedimentasi dan faktor lainnya. Sedangkan pada daerah yang 
ditemukan persentase tutupan karang mati lebih besar dibanding karang keras 
dan karang lunak diduga diakibatkan oleh kondisi perairan yang sudah mulai 
terdegradasi secara alami dan akibat aktifitas manusia. Sebagaimana pada 
daerah tersebut merupakan daerah yang dekat dengan reef base dengan tingkat 
sedimentasi tinggi yang menyebabkan tingkat kecerahan rendah. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Wood, (1983), bahwa  jumlah  atau  lama penyinaran  adalah  
faktor  yang  sangat  mempengaruhi  pertumbuhan  karang.  
 
Gambar 6. Tutupan  komponen  dasar  terumbu  karang pada stasiun II 
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 Tutupan karang keras (hard coral) pada stasiun II berkisar antara 10 – 40 %, 
dimana nilai tertinggi ditemukan pada zona reef slope ulangan I dan nilai 
terendah pada zona reef flat ulangan I. Tutupan subsrat dasar lainnya yang 
ditemukan adalah karang lunak (soft coral) yang ditemukan berkisar antara 0 – 
32 %,  karang mati yang berupa karang bleaching dan telah ditumbuhi oleh alga 
(dead coral & dead coral algae) berkisar antara 18 – 48 %, komponen abiotik 
yang berupa pasir dan patahan karang (rubble & sand) berkisar antara 1 – 47 %, 
dan organisme lainnya (other) berkisar antara 6 – 21 % (Lampiran 2). 
 Berdasarkan grafik persentase tutupan  komponen  dasar  terumbu  karang 
pada stasiun II, diperoleh informasi bahwa komponen yang ikut mendominasi 
selain karang keras adalah karang mati dan abiotik. Dominasi komponen karang 
mati dan abiotik diduga diakibatkan karena pada daerah ini merupakan chanel 
yang rawan terjadi ombak pecah dan gelombang akibat adanya pergerakan 
massa air yang melewati daerah tersebut. Pada daerah ini banyak ditemukan 
jenis Branching (bercabang) seperti Acropora yang apabila mati dapat 
menghasilkan komponen abiotik berupa rubble.  
 
Gambar 7.Tutupan  komponen  dasar  terumbu  karang pada stasiun III 
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 Tutupan karang keras pada stasiun III berkisar antara 19 – 53 %, dimana 
nilai tertinggi ditemukan pada zona reef flat ulangan I dan nilai terendah pada 
zona reef slope ulangan II. Tutupan subsrat dasar lainnya yang ditemukan 
adalah karang lunak (soft coral) yang ditemukan berkisar antara 5,00 – 16,00 %,  
karang mati yang berupa karang bleaching dan telah ditumbuhi oleh alga (dead 
coral & dead coral algae) berkisar antara 3 – 52 %, komponen abiotik yang 
berupa pasir dan patahan karang (rubble & sand) berkisar antara 0 – 16 %, dan 
organisme lainnya (other) berkisar antara 2 – 31 % (Lampiran 2). 
 Berdasarkan grafik persentase tutupan  komponen  dasar  terumbu  karang 
pada stasiun III, diperoleh informasi bahwa selain karang keras, komponen lain 
yang mendominasi adalah karang mati dan organisme lainnya. Hal ini diduga 
disebabkan karena stasiun pengamatan merupakan perairan dengan kondisi 
topografi dasar berupa dinding karang dengan kedalaman maksimal 20 meter. 
Tingkat kecuraman daerah ini yang menyebabkan tumbuhnya karang dengan 
bentuknya melebar untuk menangkap sinar matahari yang kurang. Bahkan pada 
periode waktu tertentu Intensitas penyinaran akan berkurang karena diakibatkan 
oleh cahaya matahari terhalang oleh  kemiringan topografi. Hal tersebutlah yang 
diduga mengakibatkan banyaknya ditemukan karang mati. Selain dari pada itu 
komponen other yang mewakili organisme seperti sponge, tunicate dan 
gorgonian mampu hidup dengan baik pada daerah ini karena tidak memerlukan 
sinar matahari untuk pertumbuhannya menjadikan tingginya tingkat kompetisi 




Gambar 8. Persentase kondisi tutupan karang hidup di setiap stasiun 
 Berdasarkan kriteria penutupan kondisi terumbu karang berdasarkan 
penutupan karang hidupnya  (Kepmen Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2004), 
kondisi terumbu karang pada setiap stasiun berada dalam kategori “sedang” 
sampai “baik” (gambar 8) dengan  nilai  tertinggi  45,33 %  pada  stasiun III zona 
reef flat   dan  terendah  20,00 %  pada stasiun I zona reef slope (Lampiran 3). 
 Dari grafik tersebut dapat diperoleh informasi bahwa tutupan karang hidup 
yang masih relative tinggi dapat diakibatkan oleh kondisi perairan yang masih 
menunjang untuk pertumbuhan karang. Sebagaimana pernyataan Suharsono 
(2008), bahwa karang dapat berkembang dengan baik apabila ditunjang oleh 
faktor alam yang sangat mendukung seperti pola arus, air yang jernih, dan 
rugositas pantai yang tinggi. Adapun kondisi terendah yang ditemukan pada 
stasiun II dapat diakibatkan oleh posisi stasiun pengamatan yang berada dekat 
dengan pemukiman warga bajo yang notabene mengambil wilayah perairan 
untuk dijadikan ruang aktifitas. Menurut Ikawati et al. (2009), kerusakan  terumbu  
karang  umumnya  disebabkan  oleh  aktivitas  manusia,  yakni mencari  ikan  
dengan  cara  merusak  terumbu  karang  atau  mengambil  terumbu karang 
sebagai bahan bangunan dan aktivitas dermaga. 
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C. Tutupan Jenis Sponge 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 34 genera sponge berasal dari  
yang  tersebar  di  tiga  Stasiun  penelitian  yakni : Aaptos, Adocia, Agelas , 
Aplysilla, Aplysina, Axynissa, Chalinula, Chondrosia, Clathria, Cliona, Dactylia, 
Dactylospongia, Dendrilla, Dorypleres, Dyseidea, Echinodictium, Gelloides, 
Geodia, Haliclona, Halisarca, Hippospongia, Hyrtios, Lamellodysidea, Leucetta, 
Liosona, Phyllospongia, Paratetilla, Plakortis, Pseudeoceratina, Ptylocaulis, 
Spheciospongia, Stylissa, Theonella dan Xestospongia (Tabel 3). Secara  umum  
sponge  yang  paling  banyak  ditemukan  secara keseluruhan dari setiap Stasiun 
yakni dari Genera Xestospongia dan Cliona. 
Tabel 3. Genera sponge yang ditemukan pada zona terumbu karang yang 
berbeda di tiap stasiun. 
No Genera No Genera 
1 Aaptos 18 Geodia 
2 Adocia 19 Haliclona 
3 Agelas  20 Halisarca 
4 Aplysilla 21 Hippospongia 
5 Aplysina 22 Hyrtios 
6 Axynissa 23 Leucetta 
7 Chalinula 24 Liosona 
8 Chondrosia 25 Phyllospongia 
9 Clathria 26 Paratetilla 
10 Cliona 27 Plakortis 
11 Dactylia 28 Lamellodysidea 
12 Dactylospongia 29 Pseudeoceratina 
13 Dendrilla 30 Ptylocaulis 
14 Dorypleres 31 Spheciospongia 
15 Dyseidea 32 Stylissa 
16 Echinodictium 33 Theonella 
17 Gelloides 34 Xestospongia 
 
      Dari hasil pengamatan persentase tutupan sponge, ternyata pada stasiun I 
presentase tutupan tertinggi ditemukan pada  Hyrtios dan Clathria dengan 
persentase tutupan masing-masing yakni 0,065 % dan 0,028 % pada daerah reef 
flat, 0,05 0% dan 0,332% pada daerah reef crest serta 1,076 % dan 0,278 % 
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pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa Hyrtios dan Clathria 
terdistribusi merata di setiap zonasi terumbu karang, kemudian selanjutnya 
Ptylocaulis dengan persentase tutupan 0,225 % pada daerah reef flat dan 0,278 
% pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa jenis sponge tersebut 
lebih menyukai habitat perairan pada daerah reef flat dan reef slope. Anxinyssa, 
Clathria dan Hyrtios selalu ditemukan pada setiap zonasi terumbu karang di 
stasiun I (Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ini lebih menyukai hidup 
pada terumbu karang yang kondisinya relative sedang-baik (Gambar 8). 
       Pada stasiun II, presentase tutupan tertinggi ditemukan pada Cliona dengan 
persentase tutupan yakni: 1,546 % pada daerah reef flat, 0,028 % pada daerah 
reef crest dan 0,042 % pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa 
sponge jenis ini terdistribusi merata di setiap zonasi terumbu karang. Persentase 
tertinggi berikutnya adalah jenis Lamellodysidea dengan persentase tutupan 
yaitu: 1,454 % pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa sponge jenis 
ini lebih menyukai hidup di perairan yang relative dalam. Aplysilla ditemukan 
pada setiap zonasi terumbu karang di stasiun I dengan persentase tutupan yakni 
0,069% pada daerah reef flat, 0,171 % pada daerah reef crest dan 0,292 % pada 
daerah reef slope (Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ini lebih 
menyukai hidup pada terumbu karang yang kondisinya relative buruk-sedang. 
       Pada stasiun III, presentase tutupan tertinggi ditemukan pada Xestospongia 
dengan persentase tutupan yakni: 2,946 % pada daerah reef crest dan 5,357 % 
pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa sponge jenis ini lebih 
menyukai hidup pada daerah reef crest dan reef slope serta pada daerah dengan 
intensitas cahaya kurang akibat kontur dasar perairan yang berupa wall. 
Persentase tertinggi berikutnya adalah jenis Cliona dengan persentase tutupan 
yaitu: 5,333 % pada daerah reef flat dan 0,346 % pada daerah reef crest. Hal ini 
menunjukkan bahwa sponge jenis ini terdistribusi merata di setiap zonasi 
39 
 
terumbu karang. Lamellodysidea ditemukan pada setiap zonasi terumbu karang 
di stasiun II dan III dengan persentase tutupan yakni 0,333% pada daerah reef 
flat, 0,853% pada daerah reef crest dan 2,566% pada daerah reef slope       
(Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ini lebih menyukai hidup pada 
terumbu karang yang kondisinya relative sedang-baik (Gambar 8). 
       Perbedaan jumlah genera sponge yang ditemukan pada setiap zona 
terumbu karang di masing-masing stasiun diduga diakibatkan oleh kondisi 
ekosistem terumbu karang itu sendiri. Pada stasiun I ditemukan lebih sedikit 
tutupan sponge (Gambar 9), karena secara umum pada stasiun I persebaran 
tutupan terumbu karang di tiap zona masih lebih besar dibandingkan dengan 
stasiun II dan stasiun III sebagaimana pertumbuhan sponge  sangat dipengaruhi  
oleh ketersediaan ruang untuk  tumbuh.  Namun  pada  beberapa genera  yang  
tidak  dominan  umumnya dijumpai tumbuh di sela-sela karang dan bentuknya 
kecil, pendek dan becabang-cabang sehingga  dapat  bersaing  dengan  
organisme  lain.  Lanjut menurut  Amir  dan  Budiyanto (1996),  bahwa bentuk  
kompetisi lain sponge  adalah  dengan  alga  dan  karang  dalam mendapatkan  
cahaya  dimana  sponge  dapat  tumbuh  di  antar  sela-sela  karang dan bentuk 
bercabang. 
      Menurut Bergquist & Tizard (1969) dalam Amir & Budiyanto (1996), bahwa 
pertumbuhan sponge  muda  menjadi  individu  yang  dewasa  dipengaruhi  oleh  
temperatur, salinitas,  kekeruhan  arus,  air,  kemiringan, dasar,  sedimentasi  
serta  kompetisi ruang. Dalam kasus ini stasiun III memiliki tutupan sponge yang 
lebih besar disbanding stasiun lainnya diduga karena kondisi fisik perairan 
berupa topografi perairan yang menyediakan media tumbuh berkontur miring 
hampir 90 derajat sehingga sponge  di  daerah  ini  umumnya  pendek  dan  
merayap. Selain dari pada itu tingkat kecerahan perairan yang relative tinggi 
menjadi faktor kedua yang menyebabkan hal tersebut. Hal  ini  sesuai  dengan  
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pendapat Barnes (1999)  dalam  Haris (2013),  bahwa sponge  sangat  menyukai  
perairan  yang  cukup  jernih karena sponge termasuk plankton feeder. Sponge 
mampu menyaring air dan menyerap zat  organik yang larut dalam air laut. Selain 
kecerahan, arus juga menjadi salah satu faktor tinggi. 
 
Gambar 9. Persentase tutupan sponge di setiap stasiun 
D. Tutupan Jenis Makroalga 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 10 genera makroalga berasal dari  
yang  tersebar  di  tiga  Stasiun  penelitian  yakni : Acanthophora, Amphiroa, 
Codium, Corallina, Dictyota, Eucheuma, Gelidiella, Gracilaria, Halimeda dan 
Neomeris (Tabel 4). Secara  umum  makroalga  yang  paling  banyak  ditemukan  













































Tabel 4. Genera makroalga yang ditemukan pada zona terumbu karang yang 













       Dari hasil pengamatan persentase tutupan makroalga, ternyata pada stasiun 
I presentase tutupan tertinggi ditemukan pada  Amphiroa dengan persentase 
tutupan yakni: 0,197% pada daerah reef flat, 0,139% pada daerah reef crest dan 
0,083% pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa Amphiroa 
terdistribusi merata di setiap zona terumbu karang. Halimeda selalu ditemukan 
pada setiap zonasi terumbu karang di stasiun I walaupun persentase tutupannya 
tidak terlalu tinggi (Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ini lebih 
menyukai hidup pada terumbu karang yang kondisinya relative sedang-baik 
(Gambar 8). 
       Pada stasiun II, presentase tutupan tertinggi ditemukan juga  pada Amphiroa 
dengan persentase tutupan yakni: 0,042% pada daerah reef flat dan 0,014% 
pada daerah reef crest. Hal ini menunjukkan bahwa sponge jenis ini lebih 
menyukai hidup pada kedalaman dangkal sampai sedang. Selanjutnya Dictyota 
dan Codium masing-masing ditemukan pada daerah reef crest dan reef slope 
(Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa sponge jenis ini menyukai hidup pada 
kedalaman sedang sampai dalam. 
       Pada stasiun III, presentase tutupan tertinggi ditemukan pada Amphiroa 
dengan persentase tutupan yakni: 0,569% pada daerah reef flat pada daerah 
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reef crest dan 0,151% pada daerah reef slope. Hal ini menunjukkan bahwa 
sponge jenis ini terdistribusi merata di setiap zonasi terumbu karang. Persentase 
tertinggi berikutnya adalah jenis Halimeda dengan persentase tutupan yaitu: 
0,250% pada daerah reef flat. Hal ini menunjukkan bahwa sponge jenis ini 
menyukai hidup pada perairan dangkal. Neomeris ditemukan pada setiap zonasi 
terumbu karang di stasiun III dengan persentase tutupan yakni 0,085% pada 
daerah reef flat, 0,035% pada daerah reef crest dan 0,054 % pada daerah reef 
slope (Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ini lebih menyukai hidup 
pada terumbu karang yang kondisinya relative sedang-baik (Gambar 8). 
       Perbedaan tutupan makroalga yang ditemukan di tiap zonasi terumbu 
karang pada masing-masing stasiun diduga diakibatkan oleh faktor fisik perairan 
berupa arus dan kecerahan. Pada stasiun II ditemukan lebih sedikit tutupan 
makroalga karena kondisi kecepatan arus yang lebih besar dibandingkan pada 
stasiun I dan III (Gambar 10). Menurut Sumich  (1992), bahwa perbedaan bentuk 
holdfast terjadi akibat proses adaptasi terhadap keadaan substrat dan pengaruh  
lingkungan  seperti  gelombang  dan  arus  yang  kuat  yang  dapat  mencabut 
holdfast tersebut  sehingga  mempengaruhi  keberadaan  makroalga. Holdfast 
berbentuk cakram pada  substrat  yang  keras  dan  berbentuk  stolon  merambat  
pada  substrat berpasir. Selain daripada itu tingkat kecerahan yang relative 
rendah pada stasiun II menyebabkan terganggunya pertumbuhan makroalga 
yang semestinya memang merupakan tumbuhan jenis autotrof yang dapat 
memproduksi makanannnya sendiri dengan bantuan proses fotosintetis. 
Sementara itu pada stasiun I dan III tutupan makroalga lebih besar dibandingkan 
stasiun I karena faktor fisik perairan yang cukup mendukung untuk pertumbuhan 
makroalga dari segi kecerahan yang lebih besar dan kecepatan arus yang lebih 
kecil dibandingkan dengan staiun II. Kecuali pada zona reef flat stasiun III 
terdapat perbedaan mencolok tutupan dibandingkan dengan pada zona crest 
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dan slope (Gambar 10). Hal ini diduga karena kedalaman pada zona tersebut 
ralatif rata sehingga mendapat suplai cahaya matahari yang cukup untuk proses 
fotosintesis dibandingkan kedua zona lain yang langsung berbentuk patahan 
terjal dengan kemiringan hampir 90 derajat. 
 
Gambar 10. Persentase tutupan makroalga di setiap stasiun 
E. Keterkaitan antara Tutupan Sponge dan Makroalga dengan Tutupan 
Karang Keras 
       Menurut Dahuri (2000) di dalam ekosistem terumbu karang ini pada 
umumnya hidup lebih dari 300 jenis karang, yang terdiri dari sekitar 200 jenis 
ikan dan berpuluh‐puluh jenis moluska, crustacean, sponge, alga, lamun dan 
biota lainnya. Perbandingan tutupan sponge, makroalga dan terumbu karang di 
setiap zonasi terumbu karang pada masing-masing stasiun penelitian dapat 








































Gambar 11. Persentase tutupan sponge, makroalga dan terumbu karang di 
setiap stasiun 
       Dari data tersebut terlihat bahwa tutupan terumbu karang pada stasiun III 
dengan nilai rata-rata 32,56 %  memiliki tutupan yang lebih besar dibandingkan 
dengan stasiun II dan I dengan nilai rerata masing-masing 26,67 % dan 28,22 %. 
Tutupan sponge pada stasiun III dengan nilai rata-rata 9,15 % memiliki tutupan 
yang lebih besar dibandingkan stasiun II dan I dengan nilai rerata masing-masing 
2,04 % dan 1,49 %. Sedangkan tutupan makroalga pada stasiun III dengan nilai 
rata-rata 0,46 % memiliki tutupan yang lebih besar dibandingkan stasiun I dan II 
dengan nilai rerata masing-masing 0,34 % dan 0,03 % (Lampiran 3). Hal ini 
menunjukkan bahwa tutupan sponge dan makroalga lebih besar ditemukan pada 
stasiun III yang memiliki  kondisi tutupan terumbu karang kategori “sedang” 
sesuai dengan kriteria kondisi tutupan terumbu karang menurut (Kepmen 
Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2004). Hal ini diduga diakibatkan oleh kompetisi 
ruang pada stasiun tersebut tidak terlalu besar dibandingkan dengan stasiun I 
yang memiliki tutupan terumbu karang yang lebih besar.  
 Untuk melihat keterkaitan antara tutupan karang keras dengan tutupan 











































dalam bentuk tabel yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,37b. 
Sebagaimana jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas (tutupan sponge 
dan makro alga) berpengaruh terhadap variabel terikat (tutupan karang keras). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara tutupan karang 
keras dengan tutupan sponge dan makroalga. Adapun secara spesifik untuk 
melihat variabel bebas mana yang lebih berpengaruh adalah dengan melihat nilai 
koefisien B. Dimana apabila nilai koefisien B positif , maka akan menunjukkan 
variabel bebas mana yang berpengaruh terhadap variabel terikat, begitupun 
sebaliknya. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien B 
sebesar 13,363 (positive) untuk tutupan makroalga dan nilai  sebesar -0,109 
(negative) untuk tutupan sponge. Hal tersebut mnunjukkan bahwa tutupan 
makroalga berbengaruh positif terhadap tutupan karang keras sedangkan 
tutupan sponge berpengaruh negative terhadap tutupan karang keras (Lampiran 
4).   
 Pada  kondisi  karang  yang  telah  mengalami degradasi,  keberadaan  
sponge  akan  menjadi  kompetitor. Hal ini disebabkan karena terdapat jenis 
tertentu dari sponge seperti genus Cliona yang dapat mengebor struktur kapur 
dari karang keras.  Sedangkan makroalga merupakan biota yang sangat penting 
dalam ekosistem terumbu karang karena berperan sebagai produsen primer 
(Palalo, 2013).   
F. Keterkaitan antara Parameter Lingkungan dengan Tutupan Sponge, 
Makroalga dan Karang Keras 
       Kondisi  lingkungan  merupakan  data  pendukung  yang nantinya akan 
dikaitkan dengan kondisi ekologi terumbu karang, sponge dan makroalga. 
Adapun hasil pengukuran parameter lingkungan yang dilakukan pada setiap  titik  
stasiun  pengamatan  di  Pulau  Hoga dapat dilihat pada Tabel 5.  
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I 27,00 8,5 33,42 0,028 90,14 
II 27,81 6 33,16 0,063 79,69 
III 27,91 9 33,21 0,02 89,04 
 
1. Suhu 
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa suhu perairan di 3 stasiun 
pengamatan berkisar antara 27,00 – 27,91 0C, dimana nilai tertinggi ditemukan 
pada stasiun III dan nilai terendah pada stasiun I (Tabel 5). Dari data tersebut 
menunjukkan nilai suhu  yang  tidak  jauh  berbeda  dan  masih  dalam  batas  
suhu  optimal  terumbu karang, organisme  sponge dan makroalga.   
 Menurut  (De  Voogd,  2005 dalam Fitrianto,  2009)  menyatakan sponge  
tumbuh  pada  kisaran  suhu  optimal  26 – 310 C. Suhu  merupakan  faktor  
lingkungan  utama  yang  mengatur  reproduksi sponge,  berkaitan  dengan  
perubahan  suhu  yang  mencolok  pada  setiap musimnya. Sedangkan Menurut 
Luning (1990), temperatur optimal untuk tumbuhan alga dapat dibagi menjadi 4 
kelompok, yaitu : berkisar 0 – 10 °C untuk alga di daerah beriklim hangat dan 15 
°C – 30 °C untuk alga hidup di daerah tropis. Sulistiyo (1980), menyatakan 
pertumbuhan yang baik untuk alga di daerah tropis adalah 20 °C – 30 °C. 
Selanjutnya Suhu  merupakan  faktor  penting  bagi  kehidupan  karang  lunak. 
Pertumbuhan  karang  keras sangat  dipengaruhi  oleh  suatu  perairan  
sekitarnya. Biasanya karang dapat tumbuh pada suhu 18-36oC dan pertumbuhan 






Salah satu pembatas kehidupan organisme laut adalah kedalaman yang 
berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan lain seperti makanan, cahaya, 
tekanan, suhu dan lain-lain, semuanya berpengaruh terhadap kondisi ekologi laut 
dalam terutama terhadap kehidupan organisme. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa kedalaman perairan di 3 stasiun pengamatan berkisar antara 3 – 15 m, 
dimana nilai tertinggi ditemukan pada stasiun III dan nilai terendah pdada stasiun 
II (Tabel 5). Dari data tersebut  menunjukkan  nilai  yang masih  dalam  batas 
toleransi  salinitas  optimum  terumbu karang, organisme  sponge dan 
makroalga.   
 (Suharsono 1995 dalam Suharyanto 2008) yang menyatakan bahwa kisaran 
kedalaman pertumbuhan dan komunitas optimum terumbu karang dan sponge 
adalah kedalaman 3 sampai 10 m. Sedangkan untuk makroalga menurut 
Luning (1990) bahwa di perairan Indonesia dapat tumbuh  berbagai jenis 
makroalga di paparan terumbu karang seperti di pulau-pulau perairan Sulawesi 
Selatan. Makroalga dapat tumbuh di kedalaman perairan 1-200 m tetapi 
kehadiran  jenisnya  banyak  dijumpai di  paparan  terumbu  karang pada 
kedalaman 1-5 m (Kadi, 2000).  
3. Salinitas 
Sebaran salinitas di laut umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti pola  
sirkulasi  air,  evaporasi,  curah  hujan,  dan  aliran  air. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa sebaran salinitas perairan di 3 stasiun pengamatan berkisar 
antara 33,16 – 33,42 ‰, dimana nilai tertinggi ditemukan pada stasiun I dan nilai 
terendah pada stasiun II (Tabel 5). Dari data tersebut menunjukkan  nilai  yang  
tidak  jauh  berbeda  dan  masih  dalam  batas toleransi  salinitas  optimum  
terumbu karang, organisme  sponge dan makroalga.   
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 Sponge  hidup  pada  kisaran salinitas  28 – 38 ‰  (De  Voogd,  2005 dalam 
Fitrianto,  2009)  dan  lebih  sensitif terhadap salinitas yang rendah (Osinga et al., 
1998 dalam Fitrianto, 2009). Sedangkan untuk makroalga menurut  Kadi & 
Atmajaya (1988),  alga  bentik tumbuh pada perairan dengan salinitas 13 - 
370/00. Sedangkan menurut Luning (1990), makroalga umumnya hidup di laut 
dengan salinitas antara 30 - 32 ‰, namun banyak jenis makroalga hidup pada 
kisaran salinitas yang  lebih besar. Salinitas berperan penting dalam kehidupan 
makroalga. Salinitas yang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menyebabkan 
gangguan pada proses fisiologis. Selanjutnya menurut (Nybakken,  1992), 
terumbu karang hanya dapat hidup di perairan laut dengan  kisaran salinitas  
antar 32 ‰ sampai 35 ‰ Umumnya terumbu karang tidak dapat hidup di 
perairan laut yang mendapat limpasan air tawar teratur dari  sungai  sehingga   
menyebabkan  rendahnya  salinitas. Apabila  salinitas  lebih  rendah  dari  
kisaran 32 ‰ sampai  35 ‰, terumbu  karang  akan kekurangan cairan sehingga 
nutrien  tidak dapat  masuk.  Salinitas yang tinggi akan menyebabkan  cairan  
didalam  terumbu  karang  akan  keluar  sehingga  tekanan osmosis tubuh 
terhadap lingkungan meningkat  (Supriharyono, 2007). 
4. Kecepatan Arus 
Arus berperan  penting  dalam  proses  sirkulasi  air  dalam  perairan 
terhadap jumlah nutrien yang dibawa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
kecepatan arus perairan di 3 stasiun pengamatan berkisar antara 0,02 – 0,063 
m/s, dimana nilai tertinggi ditemukan pada stasiun II dan nilai terendah pada 
stasiun III (Tabel 5). Dari data tersebut menunjukkan  nilai  yang  tidak  jauh  
berbeda dan masih dalam batas optimum  terumbu karang, organisme  sponge 
dan makroalga.   
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 Menurut (Suharyanto, 2008),  sponge  dapat  tumbuh  normal  pada  
kecepatan  arus  kurang dari 0,6 m/det. Sedangkan untuk makroalga dikatakan 
bahwa ada tidaknya suatu jenis makroalga di daerah tertentu bergantung pada 
kemampuannya untuk beradaptasi dengan substrat yang ada. Jadi, penyebaran 
lokal makroalga di suatu daerah juga dipengaruhi oleh kondisi substrat dan 
pergerakan air (arus/gelombang). Selanjutnya bagi terumbu karang, arus  laut 
faktor  arus  dapat  bersifat  positif  dan negatif  bagi  pertumbuhan  karang .  
Bersifat  positif  apabila  membawa  nutrien  dan bahan organik yang diperlukan 
oleh karang, sedangkan berdampak negatif apabila menyebabkan  sedimentasi  
dan  menutupi  permukaan  karang. Sedimentasi  dapat menyebabkan  kematian  
karang  (Nybakken, 1992). Terumbu  karang  lebih  subur pada daerah yang 
bergelombang besar.  Gelombang ini memberi sumber air yang segar  dan  
menghalangi  pengendapan  pada  koloni  karang  (Nybakken,  1992).  Substrat 
yang keras dan bersih dari lumpur diperlukan untuk penempelan planula (larva  
karang)  yang  akan  membentuk  koloni  baru    (Nontji,  2007). 
5. Kecerahan 
Kecerahan adalah sejumlah atau sebagian cahaya yang diteruskan pada 
kedalaman yang dinyatakan dalam persen. Sumich (1992), juga berpendapat 
bahwa kemampuan cahaya matahari untuk menembus air laut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain  yaitu : penyerapan cahaya oleh atmosfir, cuaca, 
sudut datangnya cahaya dan kejernihan air. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa tingkat kecerahan perairan di 3 stasiun pengamatan berkisar antara 79,69 
– 90,14 %, dimana nilai tertinggi ditemukan pada stasiun II dan nilai terendah 
pada stasiun I (Tabel 5). Dari data tersebut menunjukkan ada perbedaan 
kecerahan yang signifikan antara ke tiga stasiun pengamatan. 
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Menurut  (Barnes,  1999 dalam Haris,  2013)  sponge sangat menyukai 
perairan cukup jernih. Sedangkan untuk makroalga pencahayaan sudah jelas 
peranannya dalam mendukung pertumbuhan alga sebagai organisme 
fotosintetik. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Atmajaya (1999), bahwa 
kualitas dan macam pencahayaan dapat menentukan kualitas pertumbuhan. 
Selanjutnya cahaya merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan 
terumbu karang. Cahaya  dibutuhkan  untuk  proses  fotosintesis.  Laju               
fotosintesis  akan berkurang tanpa adanya cahaya. Kemampuan karang untuk 
menghasilkan kalsium karbonat (CaCO3)  dan  membentuk terumbu akan 
berkurang   tanpa adanya cahaya. Terumbu  karang  dapat  tumbuh  pada  
kedalaman  dimana  intensitas  cahaya berkurang antara  15 sampai   20% dari 
intensitas di permukaan (Nybakken, 1992). Ekosistem terumbu karang pada 
umumnya  hidup diantara kedalaman 0 sampai   25 meter  di  permukaan  laut.  
Terumbu  karang  banyak  ditemukan  di  pinggiran benua atau pulau    
(Nybakken, 1992). 
 Untuk melihat keterkaitan antara parameter lingkungan dengan tutupan 
sponge, makroalga dan karang keras, digunakan analisis regresi linear 
berganda. Hasil analisis dalam bentuk tabel yang menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000b untuk keterkaitan antara tutupan sponge dengan parameter 
lingkungan, 0,020b untuk keterkaitan antara tutupan makroalga dan 0,026b untuk 
keterkaitan antara tutupan karang keras dengan parameter lingkungan. 
Sebagaimana jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas (tutupan sponge, 
makro alga dan karang keras) berpengaruh terhadap variabel terikat (parameter 
lingkungan). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara 
tutupan tutupan sponge, makroalga dan karang keras  dengan parameter 
lingkungan. Adapun secara spesifik untuk melihat variabel bebas mana yang 
lebih berpengaruh adalah dengan melihat nilai koefisien B. Dimana apabila nilai 
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koefisien B positif , maka akan menunjukkan variabel bebas mana yang 
berpengaruh terhadap variabel terikat, begitupun sebaliknya. Hasil analisis 
regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien B sebesar 3,721 (suhu) dan 
0,765 (kedalaman) untuk keterkaitan antara parameter lingkungan dengan 
tutupan sponge, 0,005 (kecerahan) keterkaitan antara parameter lingkungan 
dengan tutupan makroalga serta 2,559 (suhu) dan 15,485 (salinitas) untuk 
keterkaitan antara parameter lingkungan dengan tutupan karang keras. Hal 
tersebut mnunjukkan bahwa parameter lingkungan berupa suhu dan kedalaman 
berpengaruh positif terhadap tutupan sponge, kecerahan berpengaruh positif 
terhadap tutupan makroalga, serta suhu dan salinitas berbengaruh positif 
terhadap tutupan karang keras (Lampiran 4).          
 Kelimpahan dan distribusi spasial sponge dipengaruhi oleh faktor fisik 
termasuk substrat, jarak lepas pantai, kedalaman dan sedimentasi (Powell et al., 
2010). Untuk makroalga pencahayaan sudah jelas peranannya dalam 
mendukung pertumbuhan alga sebagai organisme fotosintetik. Hal yang sama 
juga diungkapkan oleh Atmajaya (1999), bahwa kualitas dan macam 
pencahayaan dapat menentukan kualitas pertumbuhan.  Sedangkan karang 
keras dapat tumbuh pada suhu 18-36oC dan pertumbuhan optimum terjadi  
diperairan  dengan  suhu  rata-rata  26-28oC  (Birkeland,  1997). Apabila terjadi 
peningkatan suhu yang drastic dan tiba-tiba, maka akan menyebabkan terjadinya 
fenomena bleaching massal yang membuat karang keras kehilangan 
zooxanthellanya. Selanjutnya apabila  salinitas  lebih  rendah  dari  kisaran 32 ‰ 
sampai  35 ‰, terumbu  karang  akan kekurangan cairan sehingga nutrien  tidak 
dapat  masuk.  Salinitas yang tinggi akan menyebabkan  cairan  didalam  
terumbu  karang  akan  keluar  sehingga  tekanan osmosis tubuh terhadap 




V. SIMPULAN DAN SARAN   
A. Simpulan 
       Dari  hasil penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat  ditarik  
kesimpulan  sebagai berikut:  
1. Tutupan sponge di stasiun III Pulau Hoga dengan nilai tutupan rata-rata 
sebesar 9,15 % lebih tinggi dibandingkan dengan tutupan sponge di stasiun I 
dan II Pulau Hoga dengan nilai tutupan rata-rata masing-masing sebesar 
1,49 % dan 2,04 %. 
2. Tutupan makroalga di stasiun III Pulau Hoga dengan nilai tutupan rata-rata 
sebesar 0,46 % lebih tinggi dibandingkan dengan tutupan makroalga di 
stasiun I dan II Pulau Hoga dengan nilai tutupan rata-rata masing-masing 
sebesar 0,34 % dan 0,03 %. 
3. Tutupan karang keras di stasiun III Pulau Hoga dengan nilai tutupan rata-rata 
sebesar 32,56 % dan dikategorikan dalam kondisi “sedang” lebih tinggi 
dibandingkan dengan tutupan karang keras di stasiun I dan II Pulau Hoga 
dengan nilai tutupan rata-rata masing-masing sebesar 28,22 % dan  26,67 % 
yang juga dikategorikan dalam kondisi “sedang”. 
4. Terdapat keterkaitan antara tutupan karang keras dan sponge dengan 
makroalga, dimana tutupan makroalga lebih spesifik berpengaruh positif 
terhadap  tutupan karang keras sedangkan tutupan sponge berpengaruh 
negative terhadap tutupan karang keras. 
5. Terdapat keterkaitan antara parameter lingkungan dengan tutupan sponge, 
makroalga dan karang keras, dimana parameter yang berpengaruh positif 
adalah suhu dan kedalaman untuk tutupan sponge, kecerahan untuk tutupan 




       Perlunya melanjutkan penelitian ini baik dilokasi yang sama ataupun lokasi 
berbeda untuk mengetahui pola hubungan antara terumbu karang, sponge dan 
makroalga dengan menggunakan metode yang dapat melingkupi secara luas 
dan mengkhusus sampai ke tingkat spesies sehingga dapat dijadikan rujukan 
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Lampiran 1. Tutupan Jenis Sponge dan Makroalga di Pulau Hoga Wakatobi 
 
Reef Flat Reef Crest Reef Slope Reef Flat Reef Crest Reef Slope
Adocia 0.051 0 0.081 Acanthophora 0 0.014 0
Agelas 0 0.056 0 Amphiroa 0.197 0.139 0.083
Anxinyssa 0.090 0.111 0.028 Codium 0 0.056 0
Aplysilla 0 0 0.131 Corallina 0 0 0.067
Aplysina 0 0.088 0 Eucheuma 0 0.069 0
Chalinula 0.116 0 0 Gelidiella 0 0.042 0
Chondrosia 0 0 0.014 Gracilaria 0 0.056 0.139
Clathria 0.028 0.332 0.559 Halimeda 0.029 0.014 0.094
Cliona 0 0.178 0 Neomeris 0.006 0 0.014
Echinodictium 0.057 0.042 0
Geodia 0.042 0 0.067
Haliclona 0.039 0 0
Halisarca 0.043 0 0
Hippospongia 0 0.019 0
Hyrtios 0.065 0.050 1.076
Liosina 0 0.014 0
Phyllospongia 0 0.019 0.056
Plakortis 0 0.056 0
Pseudeoceratina 0 0.144 0
Ptylocaulis 0.225 0 0.278
Spechiospongia 0 0 0.194
Stylissa 0 0 0.039
Theonella 0 0.042 0
Xestospongia 0 0 0.048
Aplysilla 0.069 0.171 0.292 Amphiroa 0.042 0.014 0
Axynissa 0.116 0 0.042 Codium 0 0 0.014
Clathria 0.102 0.542 0.921 Dictyota 0 0.028 0
Cliona 1.546 0.028 0.042
Dactylia 0 0 0.032
Dorypleres 0 0 0.046
Dyseidea 0.028 0 0
Hippospongia 0 0 0.083
Hyrtios 0.014 0 0.167
Lamellodysidea 0 0 1.454
Liosina 0 0.144 0
Paratetilla 0 0 0.042
Phyllospongia 0 0.079 0
Theonella 0 0.019 0
Xestospongia 0 0.130 0
Aaptos 0 0 0.057 Amphiroa 0.569 0.215 0.151
Adocia 0 0.086 0 Halimeda 0.250 0.000 0.000
Aplysina 0 0.443 0 Neomeris 0.085 0.035 0.054
Axynissa 0 0.170 0
Clathria 0 0.632 0.852
Cliona 5.333 0.346 0
Dactylospongia 0 0.757 0
Dendrilla 0 0 0.075
Dysidea 0 0.568 0
Gelloides 0 0.117 0
Haliclona 0 0.212 0.077
Hyrtios 0 0.141 0.032
Lamellodysidea 0.333 0.853 2.566
Leucetta 0 0 0.087
Liosona 0 0.431 0
Plakortis 0 0.257 0
Spheciospongia 0 0.948 3.342
Stylissa 0 0.155 0
Theonella 0 0.265 0















Hard Coral Soft Coral Dead Coral Other Abiotik
I 23,00 22,00 46,00 7,00 2,00
II 32,00 27,00 16,00 10,00 15,00
III 35,00 33,00 7,00 9,00 16,00
Rerata 30,00 27,33 23,00 8,67 11,00
STDEV 6,24 5,51 20,42 7,00 7,81
I 45,00 7,00 23,00 18,00 7,00
II 32,00 30,00 25,00 9,00 4,00
III 27,00 29,00 34,00 8,00 2,00
Rerata 34,67 22,00 27,33 11,67 4,33
STDEV 9,29 13,00 5,86 7,00 2,52
I 18,00 30,00 16,00 10,00 26,00
II 18,00 10,00 43,00 13,00 16,00
III 24,00 8,00 38,00 16,00 14,00
Rerata 20,00 16,00 32,33 13,00 18,67
STDEV 3,46 12,17 14,36 8,06 6,43
I 10,00 3,00 48,00 6,00 33,00
II 30,00 32,00 31,00 6,00 1,00
III 26,00 23,00 25,00 6,00 20,00
Rerata 22,00 19,33 34,67 6,00 18,00
STDEV 8,64 12,12 9,74 5,94 13,14
I 23,00 1,00 22,00 7,00 47,00
II 32,00 12,00 36,00 10,00 10,00
III 32,00 10,00 23,00 12,00 23,00
Rerata 29,00 7,67 27,00 9,67 26,67
STDEV 5,20 5,86 7,81 5,00 18,77
I 40,00 0,00 18,00 16,00 26,00
II 23,00 6,00 33,00 19,00 19,00
III 24,00 9,00 29,00 21,00 17,00
Rerata 29,00 5,00 26,67 18,67 20,67
STDEV 9,54 4,58 7,77 10,03 4,73
I 53,00 14,00 22,00 2,00 9,00
II 40,00 32,00 6,00 6,00 16,00
III 43,00 43,00 3,00 9,00 2,00
Rerata 45,33 29,67 10,33 5,67 9,00
STDEV 6,81 14,64 10,21 5,00 7,00
I 26,00 1,00 52,00 21,00 0,00
II 23,00 5,00 42,00 22,00 8,00
III 31,00 9,00 31,00 19,00 10,00
Rerata 26,67 5,00 41,67 20,67 6,00
STDEV 4,04 4,00 10,50 6,15 5,29
I 31,00 1,00 36,00 23,00 9,00
II 19,00 3,00 43,00 31,00 4,00
III 27,00 12,00 34,00 22,00 5,00
Rerata 25,67 5,33 37,67 25,33 6,00






























Reef Flat 23,00 32,00 35,00 30,00 6,24
Reef Crest 45,00 32,00 27,00 34,67 9,29
Reef Slope 18,00 18,00 24,00 20,00 3,46
Reef Flat 10,00 30,00 26,00 22,00 10,58
Reef Crest 23,00 32,00 32,00 29,00 5,20
Reef Slope 40,00 23,00 24,00 29,00 9,54
Reef Flat 53,00 40,00 43,00 45,33 6,81
Reef Crest 26,00 23,00 31,00 26,67 4,04
Reef Slope 31,00 19,00 27,00 25,67 6,11
Reef Flat 0,00 1,03 1,24 0,76 0,66
Reef Crest 1,70 1,01 0,73 1,15 0,50
Reef Slope 3,76 2,11 1,83 2,57 1,04
Reef Flat 3,26 2,18 0,18 1,87 1,56
Reef Crest 1,13 1,17 1,04 1,11 0,07
Reef Slope 2,97 2,93 3,46 3,12 0,30
Reef Flat 5,85 6,59 4,58 5,67 1,02
Reef Crest 10,53 7,83 9,63 9,33 1,37
Reef Slope 12,70 11,01 13,65 12,45 1,34
Reef Flat 0,51 0,04 0,14 0,23 0,25
Reef Crest 0,88 0,13 0,17 0,39 0,42
Reef Slope 0,24 0,00 0,95 0,40 0,49
Reef Flat 0,08 0,00 0,04 0,04 0,04
Reef Crest 0,04 0,08 0,00 0,04 0,04
Reef Slope 0,04 0,00 0,00 0,01 0,02
Reef Flat 0,88 0,57 1,25 0,90 0,34
Reef Crest 0,24 0,36 0,15 0,25 0,11


















Lampiran 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 











c. Keterkaitan Parameter Lingkungan dengan Tutupan Makroalga 
 
 




















Stasiun Zona Ulangan Suhu Kedalaman Salinitas Kecepatan Arus Kecerahan
1 28.00 5.00 33.26 0.020 100.00
2 28.00 4.00 33.46 0.020 100.00
3 28.00 4.00 33.57 0.030 100.00
1 27.00 7.00 33.42 0.030 89.78
2 27.00 7.00 33.67 0.030 89.00
3 27.00 7.00 33.38 0.030 89.75
1 26.00 15.00 33.41 0.030 81.42
2 26.00 14.00 33.34 0.030 80.87
3 26.00 13.50 33.28 0.030 80.43
27.00 8.50 33.42 0.028 90.14
1 28.95 3.00 33.13 0.060 90.21
2 28.56 3.00 33.34 0.060 90.23
3 28.78 3.00 33.25 0.060 90.15
1 27.65 7.00 33.16 0.070 80.18
2 27.98 7.00 33.12 0.070 81.34
3 27.87 7.00 33.10 0.060 81.20
1 26.94 8.00 33.19 0.060 67.59
2 26.80 8.00 33.08 0.060 67.57
3 26.75 8.00 33.05 0.070 68.77
27.81 6.00 33.16 0.063 79.69
1 28.95 3.00 33.34 0.02 100.00
2 28.56 3.00 33.34 0.01 100.00
3 28.78 3.00 33.17 0.01 100.00
1 27.65 9.00 33.12 0.02 95.38
2 27.98 9.00 33.21 0.04 95.00
3 27.87 9.00 33.26 0.02 94.00
1 27.84 15.00 33.13 0.02 72.00
2 26.80 15.00 33.15 0.02 73.00
3 26.75 15.00 33.20 0.03 72.00


































































































































































Lampiran 8. Proses Pengambilan Data Lapangan 
 




Pengukuran Kecepatan Arus Secara 
Manual 
 
Pengukuran Tutupan Terumbu Karang 
 
Pengukuran Kecerahan Perairan 
 
 
Penempatan Kuadrat ukuran 50 x 50 cm 
 
